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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
“Man Jadda wa jada (barang siapa bersungguh-sungguh pasti akan berhasil).” 
 
“Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi 
bangkit kembali setiap kali kita jatuh.” (Confucius) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 







Alhamdulillah, atas rahmat dan hidayah-Nya, saya dapat menyelesaikan 
skripsi ini dengan baik. Karya sederhana ini Ku persembahkan untuk: 
 Papa dan Mama tercinta yang telah memberikan doa, 
cinta, kasih sayang, dukungan moral, spiritual dan 
material yang takkan pernah ternilai. 
 Abangku Apri yang tersayang. 
 Semua Keluarga dan Sahabat yang selalu mendoakan 





PERI\IYATAAT\ KEASLIAI\I KARYA TULIS SKRIPSI
Yang bertandatangan di bawah ini say4 Seprizah {gdayani, menyatakan bahwa skripsi
dengan judul "Faktor-faktor yang Mempengaruhi Accounting Knowledge Sharing
Intention Meliilui Internet pada Mahasiswa Akuntansi', adalah hasil karya saya sendiri.
Dengan ini saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi ini tidak
keseluruhan atau sebagian tulisan orang lain yang saya ambil dengan cara menyalin atau
meniru dalam bentuk rangkaian kalimat atau simbol yang menunjukkan gagasan atau pendapat
atau pemikiran dari penulis lain, yang saya akui seolah-olah sebagai tulisan saya sendiri,
darr/atau tidak terdapat bagian atau keseluruhan tulisan yang saya salin, tiru, atau yang saya
ambil dari tulisan orang lain tanpa memberikan pengakuan penulis aslinya.
Apabila saya melakukan tindakan yang bertentangan dengan hal tersebut di atas, baik
disengaja maupun tidak, dengan ini saya menyatakan menarik skripsi yang saya ajukan sebagai
hasil tulisan saya sendiri ini. Bila kemudian terbuldi bahwa saya melakukan tindakan menyalin
atau meniru tulisan orung lain seolah-olah hasil pemikiran saya sendiri, berarti gelar dan






FACTORS AFFECTING THE ACCOUNTING KNOWLEDGE SHARING 









The aim of the study is to determine the factors that affect accounting knowledge sharing 
intention through internet on accounting students. By using TPB (Theory of Planned Behavior) 
model, knowledge sharing intention is influenced by three factors: knowledge sharing attitude, 
subjective norm, and perceived behavioral control. Knowledge sharing attitude is influenced by 
intrinsic motivation, extrinsic motivation, absortive capacity, and channel richness. 
Respondents in this study were fifth and seventh semester with a number of 168 studens of 
Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, University of Bengkulu who 
have email, blog and twitter account or one of the three and have shared accounting knowledge 
through these accounts at least once in one semester. The data was analyzed by using SmartPLS 
2.0 M3.  
The results show that intrinsic motivation and absortive capacity have significant positive 
effect on knowledge sharing attitude, but extrinsic motivation and channel richness have no 
effect on knowledge sharing attitude. Knowledge sharing attitude and perceived behavioral 
control have significant positive effect on knowledge sharing intention, but subjective norm 
have no effect on knowledge sharing intention. 
 
Keywords: Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Absortive Capacity, Channel Richness, 









FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  
ACCOUNTING KNOWLEDGE SHARING INTENTION  









Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi accounting 
knowledge sharing intention melalui internet pada mahasiswa akuntansi. Menggunakan model 
TPB (Theory of Planned Behavior), knowledge sharing intention dipengaruhi oleh tiga faktor 
yaitu knowledge sharing attitude, subjective norm, dan perceived behavior control. Knowledge 
sharing attitude dipengaruhi oleh faktor motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, absortive 
capacity, dan channel richness. 
Responden dalam penelitian ini adalah 168 mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu yang memiliki akun email, blog, 
dan twitter atau salah satu dari ketiganya dan minimal pernah satu kali berbagi pengetahuan 
akuntansi melalui akun-akun tersebut dalam satu semester. Teknik analisa menggunakan 
bantuan program SmartPLS 2.0 M3. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif signifikan 
terhadap knowledge sharing attitude, absortive capacity berpengaruh positif signifikan terhadap 
knowledge sharing attitude, motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap knowledge sharing 
attitude, channel richness tidak berpengaruh terhadap knowledge sharing attitude, knowledge 
sharing attitude berpengaruh positif signifikan terhadap knowledge sharing intention, perceived 
behavior control berpengaruh positif signifikan terhadap knowledge sharing intention, dan 
subjective norm tidak berpengaruh terhadap knowledge sharing intention. 
 
Kata Kunci: Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Absortive Capacity, Channel Richness, 
Knowledge Sharing Attitude, Subjective Norm, Knowledge Sharing Intention 
 
1) Calon Sarjana Ekonomi (Akuntansi) 





Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, atas berkat, rahmat, dan karunia-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Accounting Knowledge Sharing Intention Melalui Internet pada Mahasiswa 
Akuntansi.” 
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa bantuan dari 
berbagai pihak, untuk  itu penulis  mengucapkan  banyak terima kasih kepada: 
1. Papa dan Mama yang begitu aku sayangi yang menjadi semangat di setiap 
perjuanganku. 
2. Abangku, Sepupu, serta Paman dan Bibiku yang aku sayangi yang selalu menjadi 
motivator bagiku. 
3. Ibu Halimatusyadiah, SE, M.Si., Ak, CA selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 
banyak memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi sehingga penulis mampu 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
4. Bapak Dr. Fadli, SE, M.Si, CA selaku Ketua Jurusan Akuntansi dan Ibu Nikmah, SE, 
M.Si, Ak selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi. 
5. Bapak Madani Hatta, SE, M.Si., Ak, CA selaku dosen pembimbing akademik selama 
menempuh studi di Universitas Bengkulu yang telah banyak membantu dan memotivasi 
penulis selama perkuliahan. 
6. Ibu Lisa Martiah NP, SE., M.Si., Ak, CA, Ibu D r .  Nurna Azizah, SE., M.Si., Ak, 
CA, Bapak Abdullah, SE., M.Si., Ak, CA selaku penguji.  
7. Bapak Prof. Lizar Alfansi, Ph.D selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
8. Bapak Dr. Ridwan Nurazi, SE., M.Sc., Ak selaku Rektor Universitas Bengkulu. 
9. Seluruh Dosen Akuntansi (Pak Madani, Ibu Halimah, Pak Eddy, Ibu Lisa, Pak 
Abdullah, Ibu Nurna, Pak Heru, Pak Fadli, Pak Baihaqi, Ibu Nila, Ibu Pratana, Ibu 
Fenny, Ibu Siti, Ibu Rinni, Ibu Nikmah, Pak Irwansyah, Ibu Qory, Pak Saiful, Pak 
Husaini, Pak Darman, Ibu Fitrawati, Ibu Dri serta dosen-dosen yang sedang 
melanjutkan sekolah) dan keluaraga besar gedung K serta Staf Karyawan Jurusan 
Akuntansi dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu yang telah banyak 
membantu dan membimbing penulis selama perkuliahan.  
10. Mbak Ning, Mbak Elda, dan Mbak Dian yang telah memberikan kemudahan selama 
kuliah dan menyelesaikan skripsi ini. 
11. Red Soul Ku yang telah menemani panas, hujan, jauh, dekat selama kuliah dan 
penyelesaian skripsi ini. 
12. Teman-teman kelas 2012 A (Marsya, Eka, Sarry, Lovita, Feni, Tica, Marta, Gusrya, 
Yulistia, Tusmia, Osi, Fella, Lioni, Nidya, Desy, Vira, Melasari, Ruri, Despa, Putri, 
Maria, Makrina, Redho, Erwin, Iwan, Fardi, Reno, Rian, Rexy, Ijan, Bambang, Dio, 
x 
 
Naeyza) yang telah membantu dan memotivasi penulis dari awal semester hingga 
penyelesaian skripsi ini serta teman-teman angkatan 2012 kelas B, C, dan D. 
13. Terima kasih untuk semua angkatan 2012 dan 2013 Jurusan Akuntansi yang telah 
menjadi responden dalam penelitian ini. 
14. Terima kasih untuk teman KKN Kel 129 Tengah Padang IV Periode 76 yang telah 
memberikan banyak pelajaran hidup di luar perkuliahan (Yopita Diana, Jela Anggraini, 
Aditya Putra, Nanda Widodo, Luthfi Hidayah, Amelia, dan Yunita). 
15. Terima kasih Hafida Nisya Rinjani, Anggun Saraswati, Magda Laudiyah OL, Suci 
Mawarni, Ade Mentari serta semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan 
skripsi ini yang tidak dapat disebutkan satu-persatu. Semoga Allah SWT memberikan 
kebaikan atas jasa mereka. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak terdapat 
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik 
yang membangun untuk menyempurnakan skripsi ini, sehingga dapat memberikan manfaat bagi 
semua pihak yang membutuhkan. 
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Lampiran 1.  Kuesioner Penelitian 







1.1 Latar Belakang 
Profesi bidang akuntansi mengalami perkembangan yang pesat seiring 
dengan perkembangan dunia bisnis dan manajemen sektor publik. Berbagai jasa 
yang ditawarkan oleh profesi bidang akuntansi antara lain mencakup jasa 
pembukuan, penyusunan atau kompilasi laporan keuangan, jasa manajemen, 
akuntansi manajemen, konsultasi manajemen, jasa perpajakan, dan jasa-jasa 
lainnya terkait bidang akuntansi. Untuk dapat memberikan layanan jasa secara 
profesional maka dibutuhkan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 
kepatuhan terhadap etika perilaku yang ditetapkan oleh asosiasi profesi (IAI).  
Pemerintah Indonesia bersama dengan seluruh anggota negara-negara Asia 
Tenggara yang tergabung dalam ASEAN sudah menyepakati pemberlakukan 
MEA pada tahun 2015. Secara sederhana MEA dapat diartikan pasar bebas untuk 
wilayah ASEAN. Salah satu bidang jasa yang diberlakukan secara bebas adalah 
jasa profesi akuntansi, untuk itu institusi pendidikan melalui Jurusan Akuntansi 
turut andil dalam proses mencetak akuntan-akuntan masa depan yang dapat 
bersaing dalam lingkup ASEAN dan global. Jurusan Akuntansi harus menyusun 
kurikulum dan metode pembelajaran yang sesuai untuk mendukung hal tersebut.  
Walaupun demikian, pengetahuan akuntansi yang diterima di kelas tentu saja tidak 
cukup untuk mengembangkan kompetensi dari mahasiswa akuntansi tersebut. 
Diperlukan hal-hal lain untuk menunjang kompetensi mereka, seperti terus 
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memperbarui pengetahuan terkait perkembangan ilmu akuntansi selain yang 
mereka terima di kelas. 
Pembaruan pengetahuan akuntansi dapat dilakukan atau diperoleh melalui 
proses berbagi pengetahuan akuntansi (accounting knowledge sharing). Ismail et 
al. (2009) mendefinisikan knowledge sharing sebagai pertukaran ide, pengalaman 
dan pemikiran di antara individu. Nonaka dan Takeuchi (1995) menjelaskan 
knowledge sharing dianggap sebagai proses interaksi sosial antar individu, dan 
tidak dapat dilakukan hanya oleh satu orang saja. 
Perilaku saling berbagi pengetahuan ini selain menunjang pengetahuan 
yang telah diterima di kelas juga dapat menambah pengetahuan baru terkait 
akuntansi bagi mahasiswa akuntansi. Berbagi pengetahuan akuntansi dapat 
dilakukan melalui proses komunikasi. Dalam proses komunikasi diperlukan media 
sebagai saluran penyampaian pesan. Salah satu media komunikasi yang sedang 
berkembang dan sangat diminati dewasa ini adalah internet. Beberapa fasilitas 
yang dapat digunakan di internet seperti website (blog), email, newsgroup, mailing 
list dan media sosial seperti facebook, twitter, flickr, dan path. Semua fasilitas 
tersebut sangat bermanfaat, yakni sebagai media komunikasi, sebagai sarana untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan, dan sebagai sarana pertukaran data dan 
informasi. Dari berbagai manfaat tersebut, internet dapat menjadi salah satu 
saluran atau media yang baik untuk berbagi pengetahuan akuntansi (accounting 
knowledge sharing). 
Selama ini kegiatan berbagi pengetahuan akuntansi diantara sesama 
mahasiswa akuntansi masih dilakukan secara langsung. Padahal kegiatan berbagi 
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pengetahuan akuntansi secara langsung ini memerlukan waktu dan kesempatan 
untuk saling bertemu. Oleh karena itu internet dapat menjadi media yang sangat 
baik untuk berbagi pengetahuan akuntansi seperti materi kuliah, tugas kuliah, jurnal 
akuntansi, standar akuntansi terbaru, perkembangan akuntansi saat ini dan lainnya 
karena dengan menggunakan internet proses berbagi pengetahuan akuntansi dapat 
dilakukan dengan mudah dan cepat tanpa halangan waktu dan jarak. 
Perilaku berbagi pengetahuan akuntansi tersebut mungkin dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, salah satunya niat. Niat menurut  Ajzen dan Fishbein (1975), 
merupakan komponen dalam diri individu yang mengacu pada keinginan untuk 
melakukan tingkah laku tertentu. Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior 
menjelaskan tiga faktor penentu niat yaitu: (1) sikap terhadap perilaku (attitude 
toward behavior), (2) norma-norma subjektif (subjective norms) mengenai 
perilaku, dan (3) keyakinan tentang kontrol seseorang atas perilaku tersebut 
(perceived behavior control).  
Menurut Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior, kontrol perilaku 
yang dipersepsikan (perceived behavior control) adalah persepsi kemudahan atau 
kesulitan melakukan perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman 
masa lalu serta antisipasi terhadap hambatan dan rintangan. Norma subjektif 
(subjective norm) menurut Ajzen (1991) adalah persepsi individu terhadap tekanan 
sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. Sikap 
terhadap perilaku (attitude toward behavior) dibentuk dari kumpulan keyakinan 
seseorang (beliefs) tentang suatu perilaku (Ajzen, 1991).  Semakin positif ketiga 
faktor penentu niat yang dijelaskan Ajzen (1991) dalam Theory of Planned 
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Behavior tersebut maka semakin tinggi pula niat seseorang untuk melakukan 
perilaku tersebut.  
Sikap merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi niat untuk 
berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Sikap terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet, dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Kwok dan Gao (2006) menemukan tiga faktor yang mempengaruhi sikap terhadap 
perilaku berbagi pengetahuan melalui penggunaan teknologi informasi (internet) 
yaitu motivasi ekstrinsik, absortive capacity, dan channel richness. Demikian juga 
dengan Lin (2007) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa sikap terhadap 
perilaku berbagi pengetahuan dan niat berbagi pengetahuan dipengaruhi oleh 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.  
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi sikap terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan seperti yang telah diteliti oleh Kwok dan Gao (2006) dan Lin (2007) 
adalah faktor motivasi. Motivasi mencakup motivasi dari dalam (motivasi intrinsik) 
dan motivasi dari luar (motivasi ekstrinsik) individu. Amabile et al. (1994) 
mendefinisikan motivasi intrinsik sebagai suatu kecenderungan yang ada secara 
alamiah dalam diri seseorang untuk mengerjakan suatu pekerjaan dan menunjukkan 
kemampuannya, karena pekerjaan itu diminati dan menimbulkan suatu kepuasan 
tertentu. Motivasi ekstrinsik menurut Deci dan Ryan (1987) adalah dorongan 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (penghargaan) misal upah, promosi,  
dan lain-lain. Motivasi intrinsik dan esktrinsik tersebut dapat mempengaruhi sikap 
terhadap perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet baik secara 
positif maupun negatif. 
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Selain faktor motivasi, Kwok dan Gao (2006) juga telah meneliti dua faktor 
lain yang dapat mempengaruhi sikap terhadap perilaku berbagi pengetahuan yaitu 
absortive capacity dan channel richness. Cohen dan Levinthal (1990) 
mendefinisikan bahwa absorptive capacity seseorang adalah kemampuan yang 
bukan hanya ditujukan untuk memperoleh dan mengasimilasi tapi juga untuk 
menggunakan knowledge. Channel richness dapat didefinisikan sebagai luasnya 
media komunikasi yang dipakai sebagai sarana  penghubung dari informasi baik 
secara verbal maupun non verbal (Nazar, 2011). Hasil penelitian Kwok dan Gao 
(2006) menunjukkan bahwa absortive capacity dan channel richness berpengaruh 
positif terhadap attitude toward knowledge sharing. 
Niat dan sikap terhadap perilaku knowledge sharing sudah pernah diteliti 
oleh beberapa peneliti baik dari luar negeri dan di Indonesia. Hasil penelitian Bock 
et al. (2005) menunjukkan bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap 
attitude toward knowledge sharing. Attitude toward knowledge sharing, subjective 
norm, dan organizational climate berpengaruh positif terhadap intention to share 
knowledge. Hasil penelitian Ho et al. (2011) menemukan bahwa attitude, 
subjective norm, dan perceived behavior control berpengaruh positif terhadap 
intention to share knowledge. Penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Nazar 
(2011) menemukan absortive capacity dan channel richness berpengaruh positif 
terhadap knowledge sharing attitude, extrinsic motivation berpengaruh negatif 
terhadap knowledge sharing attitude, knowledge sharing attitude dan perceived 
social berpengaruh positif terhadap knowledge sharing intention, dan personal 
control tidak berpengaruh positif terhadap knowledge sharing intention. 
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Penelitian ini ingin menguji kembali penelitian yang dilakukan oleh Nazar 
(2011) dengan objek penelitian mahasiswa Akuntansi di Kota Bengkulu. 
Penelitian Nazar (2011), menggunakan tiga variabel yang mempengaruhi 
knowledge sharing attitude yaitu extrinsic motivation, absortive capacity, dan 
channel richness, sedangkan penelitian ini menggunakan empat variabel yang 
mempengaruhi knowledge sharing attitude yaitu motivasi intrinsik, motivasi 
ekstrinsik, absortive capacity, dan channel richness. Variabel motivasi intrinsik 
ini sudah pernah diteliti oleh Lin (2007) untuk melihat efek motivasi ekstrinsik dan 
intrinsik pada knowledge sharing intention. Model yang digunakan oleh Lin 
(2007) tidak sepenuhnya menggunakan model Theory of Planned Behavior (TPB) 
seperti yang diteliti oleh Nazar (2011) karena dalam penelitian Lin (2007) yang 
diteliti adalah pengaruh motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik pada attitude 
toward knowledge sharing dan knowledge sharing intention, sedangkan model 
yang digunakan pada penelitian Nazar (2011) adalah penggabungan dari model 
TPB yang dijelaskan Ajzen (1991) dan model dari penelitian Kwok dan Gao 
(2006). Oleh karena itu peneliti ingin menguji kembali penelitian yang dilakukan 
Nazar (2011) dengan penambahan variabel motivasi intrinsik yang pernah diteliti 
oleh Lin (2007).  
Media berbagi pengetahuan pada penelitian Nazar (2011) menggunakan 
blog dan twitter. Pada penelitian ini ditambahkan satu media lainnya yaitu email. 
Penambahan email sebagai media berbagi pengetahuan karena email dapat 
memberikan kenyamanan bagi pengguna terkait konteks interpersonal distance 
atau semacam privasi. Interpersonal distance merupakan ruang pribadi tidak 
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terlihat yang menjadi jarak antara individu dengan individu lain. Ruang pribadi 
yang terjaga akan menyebabkan aktivitas yang lebih positif dalam berbagi 
pengetahuan karena individu akan merasa nyaman dalam menyampaikan 
pengetahuan ataupun aspirasi yang dimiliki.  
Berdasarkan pada uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Accounting Knowledge Sharing Intention Melalui Internet pada Mahasiswa 
Akuntansi.”  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan pokok dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
attitude? 
2. Apakah motivasi ekstrinsik berpengaruh negatif terhadap knowledge 
sharing attitude? 
3. Apakah absortive capacity berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
attitude? 
4. Apakah channel richness berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
attitude? 




6. Apakah subjective norm berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
intention? 
7. Apakah perceived behavior control berpengaruh positif terhadap knowledge 
sharing intention? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Membuktikan pengaruh positif motivasi intrinsik terhadap knowledge 
sharing attitude. 
2. Membuktikan pengaruh negatif motivasi ekstrinsik terhadap knowledge 
sharing attitude. 
3. Membuktikan pengaruh positif absortive capacity terhadap knowledge 
sharing attitude. 
4. Membuktikan pengaruh positif channel richness terhadap knowledge 
sharing attitude. 
5. Membuktikan pengaruh positif knowledge sharing attitude terhadap 
knowledge sharing intention. 
6. Membuktikan pengaruh positif subjective norm terhadap knowledge sharing 
intention. 
7. Membuktikan pengaruh positif perceived behavior control terhadap 




1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1.4.1 Manfaat Praktis 
Bagi Jurusan Akuntansi dapat digunakan sebagai bahan masukan agar 
Jurusan Akuntansi dapat membuat program atau kegiatan yang mendukung 
perilaku knowledge sharing di dalam Jurusan Akuntansi seperti membuat 
forum berbagi pengetahuan di internet untuk segenap mahasiswa, dosen, 
alumni, serta pengelola Jurusan Akuntansi. Hal ini diharapkan dapat 
mendukung pengembangan Jurusan Akuntansi ke depannya.   
 
1.4.2 Manfaat Teoritis 
Dalam pengembangan ilmu pengetahuan yaitu: 
1. Dapat memberikan tambahan informasi bagi para pembaca yang ingin 
menambah wacana pengetahuan khususnya di bidang akuntansi 
keperilakuan. 
2. Bagi civitas akademika dapat menambah informasi, sumbangan 
pemikiran, dan bahan kajian dalam penelitian. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini hanya dibatasi untuk melihat faktor-faktor 
yang mempengaruhi accounting knowledge sharing intention melalui internet pada 
mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu. 
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 S1 Akuntansi 
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reguler Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu yang memiliki blog, 








2.1 Landasan Teori 
2.1.1 TPB (Theory of Planned Behavior) 
Menurut Ajzen (1991) TPB adalah sebuah teori yang dirancang untuk 
memprediksi dan menjelaskan perilaku manusia pada konteks yang spesifik. TPB 
merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) (Ajzen dan 
Fishbein, 1980). Inti dari Theory of Planned Behavior dan Theory of Reasoned 
Action adalah niat individu untuk melakukan perilaku tertentu. 
Faktor sentral dalam TPB adalah intention (niat) individu untuk melakukan 
suatu perilaku. Niat (intention) dalam psikologi dimaksudkan oleh Ajzen (1991) 
untuk menangkap faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku. Ajzen (1991) 
menyebutkan: “Intention are assumed to capture the motivational factors that 
influence behavior; they are indications of how hard people are willing to try, of 
how much of an effort they are planning to exert, in order to perform the behavior.” 
Ajzen (1991) menjelaskan ada tiga faktor penentu niat yaitu: (1) sikap terhadap 
perilaku, (2) norma-norma subjektif mengenai perilaku, dan (3) keyakinan tentang 
kontrol seseorang atas perilaku tersebut. Sikap terhadap perilaku menunjukkan 
tingkatan seseorang mempunyai evaluasi  yang  baik  atau  yang  kurang  baik  
tentang  perilaku  tertentu. Norma subjektif adalah tekanan sosial yang dirasakan 
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Kontrol perilaku adalah kesulitan 
atau kemudahan yang dirasakan dalam melakukan perilaku tertentu. 
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Model dari Theory of Planned Behavior (teori perilaku yang direncanakan) 
menurut Ajzen (1991) mengandung berbagai variabel yaitu : 
1. Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) 
Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) dibentuk dari 
kumpulan keyakinan individu atas perilaku yaitu hal-hal yang diyakini 
oleh individu mengenai sebuah perilaku dari segi positif dan negatif, 
sikap terhadap perilaku atau kecenderungan untuk bereaksi secara afektif 
terhadap suatu perilaku, dalam bentuk suka atau tidak suka pada perilaku 
tersebut. 
2. Norma subjektif (subjective norm)  
Norma subjektif diartikan tentang sejauh mana seseorang memiliki 
motivasi untuk mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang akan 
dilakukannya (normative belief). Kalau individu merasa itu adalah hak 
pribadinya untuk menentukan apa yang akan dia lakukan, bukan 
ditentukan oleh orang lain disekitarnya, maka dia akan mengabaikan 
pandangan orang tentang perilaku yang akan dilakukannya. Ajzen dan 
Fishbein (1975), menggunakan istilah ”motivation to comply” untuk 
menggambarkan fenomena ini, yaitu apakah individu mematuhi 
pandangan orang lain yang berpengaruh dalam hidupnya atau tidak. 
3. Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control) 
Kontrol perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control) 
adalah keyakinan (beliefs) bahwa individu pernah melaksanakan atau 
tidak pernah melaksanakan perilaku tertentu, individu memiliki fasilitas 
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dan waktu untuk melakukan perilaku itu, kemudian individu melakukan 
estimasi atas kemampuan dirinya apakah dia punya kemampuan atau 
tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakan perilaku tersebut serta 
bagaimana individu tersebut mengatasi setiap kesulitan yang 
menghambat pelaksanaan perilaku. Ajzen (2005) menamakan kondisi ini 
dengan “kontrol perilaku yang dipersepsikan” (perceived behavioral 
control).  
4. Niat (Intention) 
Niat untuk melakukan perilaku (intention) adalah kecenderungan 
seseorang untuk memilih melakukan atau tidak melakukan sesuatu 
pekerjaan. Niat ini ditentukan oleh sejauh mana individu memiliki sikap 
positif pada perilaku tertentu, dan sejauh mana jika dia memilih untuk 
melakukan perilaku tertentu itu dia mendapat dukungan dari orang-orang 
lain yang berpengaruh dalam kehidupannya serta kemudahan atau 
kesulitan yang dia rasakan untuk melakukan perilaku tertentu. 
 
Menurut Theory of Planned Behavior, seseorang dapat bertindak 
berdasarkan niatnya hanya jika ia memiliki kontrol terhadap perilakunya (Ajzen, 
2002). Teori ini tidak hanya menekankan pada rasionalitas dari tingkah laku 
manusia, tetapi juga pada keyakinan bahwa target tingkah laku berada di bawah 
kontrol kesadaran individu tersebut atau suatu tingkah laku tidak hanya bergantung  
pada niat seseorang, melainkan juga pada faktor lain yang tidak ada dibawah 
kontrol dari individu, misalnya ketersediaan sumber dan kesempatan untuk 
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menampilkan tingkah laku tersebut (Ajzen, 2005). Dari sinilah Ajzen memperluas 
teorinya dengan menekankan peranan dari kemampuan tersebut yang kemudian 
disebut sebagai perceived behavioral control (Vaughan & Hogg, 2005). 
Theory of Planned Behavior yang dijelaskan Ajzen (1991) bisa digunakan 
untuk memprediksi niat mahasiswa akuntansi untuk berbagi pengetahuan akuntansi 
melalui internet. Dengan mengetahui sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
yang dipersepsikan mahasiswa terhadap berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
internet, maka dapat diketahui niat mahasiswa akuntansi untuk berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. 
 
2.1.2 Intention (Niat) 
Intention (niat) menurut  Ajzen dan Fishbein (1975), merupakan komponen 
dalam diri individu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku 
tertentu. Niat didefinisikan sebagai dimensi probabilitas subjektif individu dalam 
kaitan antara diri dan perilaku. Menurut Theory of Planned Behavior, seseorang 
dapat bertindak berdasarkan niatnya hanya jika ia memiliki kontrol terhadap 
perilakunya (Ajzen, 2002). Teori ini tidak hanya menekankan pada rasionalitas dari 
tingkah laku manusia, tetapi juga pada belief  bahwa target tingkah laku berada di 
bawah kontrol kesadaran individu tersebut. Suatu tingkah laku tidak hanya 
bergantung  pada niat seseorang, melainkan juga pada faktor lain yang tidak ada 
dibawah kontrol dari individu, misalnya ketersediaan sumber dan kesempatan 
untuk menampilkan tingkah laku tersebut (Ajzen, 2005). Berdasarkan Theory of 
Planned Behavior, niat terbentuk dari attitude toward behavior, subjective norms, 
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dan perceived behavioral control yang dimiliki individu terhadap suatu perilaku. 
Begitu pula niat untuk berbagi pengetahuan akuntansi, niat berbagi pengetahuan  
akuntansi terbentuk dari attitude toward behavior, subjective norms, dan perceived 
behavioral control yang dimiliki individu terhadap perilaku berbagi pengetahuan 
akuntansi. 
 
2.1.3 Attitude Toward Behavior (Sikap terhadap Perilaku) 
Menurut teori perilaku terencana (Theory of Planned Behavior/TPB) sikap 
terhadap suatu perilaku (attitude toward a behavior) dibentuk dari kumpulan 
keyakinan seseorang (beliefs) tentang suatu perilaku (Ajzen, 1991). Berdasarkan 
Theory of Planned Behavior, seseorang yang percaya bahwa menampilkan perilaku 
tertentu akan mengarahkan pada hasil yang positif akan memiliki sikap favorable 
terhadap ditampilkannya perilaku, sedangkan orang yang percaya bahwa 
menampilkan tingkah laku tertentu akan mengarahkan pada hasil yang negatif, 
maka ia akan memiliki sikap unfavorable (Ajzen, 1988). Sikap merupakan salah 
satu faktor penting yang mempengaruhi niat untuk berbagi pengetahuan. Bock et 
al. (2005) mendefinisikan sikap terhadap knowledge  sharing  sebagai  tingkat 
perasaan  positif  seseorang tentang berbagi pengetahuan dengan orang lain di 
tempat kerja. Seseorang yang memiliki sikap yang positif terhadap knowledge 
sharing yang diindikasikan dengan tingginya tingkat persepsi terhadap sikap akan 





2.1.4 Subjective Norm (Norma Subjektif) 
Subjective norm adalah persepsi individu terhadap tekanan sosial yang 
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). 
Norma subjektif ditentukan oleh adanya keyakinan normatif (normative belief) dan 
keinginan untuk mengikuti (motivation to comply) (Ajzen, 2005). Keyakinan 
normatif berkenaan dengan harapan-harapan yang berasal dari orang dan kelompok 
yang berpengaruh bagi individu (significant others) seperti orang tua, pasangan, 
teman dekat, rekan kerja atau lainnya, tergantung pada perilaku yang terlibat. 
Subjective norm didefinisikan sebagai adanya persepsi individu terhadap tekanan 
sosial yang ada untuk menunjukkan atau tidak suatu perilaku. Individu memiliki 
keyakinan bahwa individu atau kelompok tertentu akan menerima atau tidak 
menerima tindakan yang dilakukannya. Apabila individu meyakini apa yang 
menjadi norma kelompok, maka individu akan mematuhi dan membentuk perilaku 
yang sesuai dengan kelompoknya. 
Subjective norm tidak hanya ditentukan oleh harapan orang-orang sekitar 
yang berpengaruh bagi individu, tetapi juga ditentukan oleh keinginan untuk 
mengikuti. Secara umum, individu yang yakin bahwa kebanyakan orang-orang 
sekitar yang berpengaruh bagi individu akan menyetujui dirinya menampilkan 
perilaku tertentu, dan adanya motivasi untuk mengikuti perilaku tertentu, akan 
merasakan tekanan sosial untuk melakukannya. Sebaliknya, individu yang yakin 
bahwa kebanyakan orang-orang sekitar yang berpengaruh bagi individu tidak akan 
menyetujui dirinya menampilkan perilaku tertentu, dan tidak adanya motivasi untuk 
mengikuti perilaku tertentu, maka hal ini akan menyebabkan dirinya memiliki 
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subjective norm yang menempatkan pengaruh pada dirinya untuk menghindari 
melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005). Hansen dan Avital (2005) menyatakan 
bahwa keyakinan seseorang tentang orang-orang terdekat menginginkannya untuk 
terlibat dalam perilaku knowledge sharing memiliki dampak positif terhadap niat 
untuk berbagi pengetahuan. 
 
2.1.5 Perceived Behavior Control (Kontrol Perilaku yang Dipersepsikan) 
Perceived behavior control mengacu pada persepsi kemudahan atau kesulitan 
melakukan perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman masa lalu 
serta antisipasi terhadap hambatan dan rintangan (Ajzen, 1991). Perceived behavior 
control merupakan keyakinan tentang ada atau tidaknya faktor-faktor yang 
memfasilitasi dan menghalangi individu untuk melakukan suatu perilaku. 
Perceived behavior control ditentukan oleh pengalaman masa lalu individu dan 
juga perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan 
suatu perilaku. Pengalaman masa lalu individu terhadap suatu perilaku bisa 
dipengaruhi oleh informasi yang didapat dari orang lain, misalnya dari pengalaman 
orang-orang yang dikenal seperti keluarga, pasangan dan teman. Ajzen menjelaskan 
bahwa perilaku seseorang tidak hanya dikendalikan oleh dirinya sendiri, tetapi juga 
membutuhkan kontrol, misalnya berupa ketersediaan sumber daya dan kesempatan 
bahkan keterampilan tertentu. Hansen dan Avital (2005) menyebutkan bahwa 
keyakinan seseorang bahwa ia dapat terlibat dalam knowledge sharing dengan 
relatif mudah dan dengan sedikit kendala memiliki dampak positif terhadap niat 
seseorang untuk berbagi pengetahuan. 
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2.1.6 Motivasi Intrinsik 
Amabile et al. (1994) mendefinisikan motivasi intrinsik sebagai suatu 
kecenderungan yang ada secara alamiah dalam diri seseorang untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan dan menunjukkan kemampuannya karena pekerjaan itu diminati 
dan menimbulkan suatu kepuasan tertentu. Hal ini sejalan dengan pernyataan Deci 
dan Ryan (2000), bahwa motivasi intrinsik mengacu pada ketertarikan atau 
kesenangan personal yang mendorong individu melakukan sesuatu.  
Orang-orang yang terlibat dalam kegiatan untuk kepentingan sendiri, 
terlepas dari masalah uang, atau untuk kesenangan dan kepuasan yang berasal dari 
pengalaman dikenal sebagai orang yang termotivasi secara intrinsik (Osterloh dan 
Frey, 2000; Lin, 2007). Hal ini juga diasumsikan dalam kegiatan berbagi 
pengetahuan, akan ada orang-orang yang bersedia untuk terlibat dalam berbagi 
pengetahuan karena mereka menikmati untuk berbagi pengetahuan (Susanty dan 
Wood, 2011). Misalnya, menurut Constant et al. (1994) melalui berbagi 
pengetahuan, karyawan bisa puas dengan meningkatkan knowledge self-efficacy 
mereka atau kemampuan mereka untuk memberikan pengetahuan yang berguna 
bagi organisasi. Selain itu, karyawan yang berbagi pengetahuan dalam komunitas 
online mendapatkan kesempatan untuk membantu orang lain (Wasko dan Faraj, 
2000 dalam Lin, 2007). Jadi motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari 
dalam diri individu itu sendiri untuk melakukan sesuatu. Jika diasumsikan pada 
kegiatan berbagi pengetahuan motivasi instrinsik seseorang untuk berbagi 
pengetahuan adalah dorongan yang berasal dari dalam dirinya untuk melakukan 
kegiatan berbagi pengetahuan tersebut.  
19 
 
2.1.7 Motivasi Ekstrinsik 
Menurut Deci dan Ryan (1987), extrinsic motivation adalah dorongan 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (penghargaan) misal upah, promosi,  
dan lain-lain. Perilaku termotivasi secara ekstrinsik tidak akan terjadi secara 
spontan, dan dengan demikian harus diminta oleh permintaan atau dengan beberapa 
konsekuensi eksternal seperti penerimaan hadiah atau menghindari hukuman 
(Kwok dan Gao, 2006). Orang-orang yang termotivasi secara ekstrinsik hanya 
berharap pengakuan sebagai imbalannya (Vries et al. 2006). Orang-orang ini 
bersedia untuk berbagi pengetahuan mereka, jika mereka yakin bahwa hal tersebut 
berharga, jika mereka mendapatkan pengakuan dari proses berbagi pengetahuan 
dan pengetahuan yang mereka bagi akan digunakan (Hooff dan Ridder, 2004).  
Pada dasarnya orang akan terlibat dalam suatu kegiatan ketika mereka 
berharap untuk mendapatkan manfaat ekonomi seperti peningkatan gaji, bonus, 
keamanan kerja, atau kemajuan karir. Hal ini dinyatakan oleh teori pertukaran 
ekonomi, bahwa individu berperilaku berdasarkan kepentingan diri rasional (Bock 
dan Kim 2002; Lin, 2007). Dalam kegiatan berbagi pengetahuan, orang-orang yang 
termotivasi secara ekstrinsik perlu mendapatkan ganti atas kontribusi yang telah 
mereka berikan sebagai biaya misalnya waktu, tenaga, potensi kerugian 
kepemilikan dan kekuasaan. Berdasarkan teori pertukaran ekonomi ini, individu 
bersedia untuk mentransfer pengetahuan mereka karena mereka berharap 





2.1.8 Absortive Capacity 
Dalam administrasi bisnis, absortive capacity telah didefinisikan sebagai 
"kemampuan perusahaan untuk mengenali nilai informasi baru, mengasimilasi, 
dan menerapkannya secara komersial". Cohen dan Levinthal (1990) 
mendefinisikan bahwa absorptive capacity seseorang adalah kemampuan yang 
bukan hanya ditujukan untuk memperoleh dan mengasimilasi tapi juga untuk 
menggunakan knowledge. Zahra dan George (2002) menyatakan bahwa 
absorptive capacity terdiri dari kemampuan akuisisi, asimilasi, transformasi, dan 
eksploitasi. Kemampuan seorang individu untuk mengevaluasi dan 
memanfaatkan knowledge yang berasal dari luar dengan lebih baik merupakan 
tingkatan fungsi dari knowledge terdahulu yang saling berhubungan. Knowledge  
terdahulu  yang  saling  berhubungan  ini  memberikan suatu kemampuan untuk 
mengenali nilai knowledge baru dan untuk mengasimilasi dan menerapkan 
pengaturan baru. Secara spesifik, knowledge terdahulu tersebut dapat mencakup 
keahlian dasar, pembagian bahasa, atau knowledge apapun dari perkembangan 
teknologi atau perkembangan ilmiah yang paling terbaru pada bidang yang 
berkaitan. 
Absorptive capacity mencerminkan satu macam dari hubungan 
kemampuan individual yang dapat mempengaruhi kinerja dari individu dari 
pembelajaran dan pemakaian knowledge. Oleh karenanya, absorptive capacity 
seseorang ditentukan oleh knowledge yang dahulu telah dimilikinya. Individu-
individu telah membentuk absorptive capacity-nya  sendiri  sebelum  mereka  
terlibat  dengan  suatu  aktivitas  dari knowledge sharing. Antara individu yang 
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satu dengan yang lainnya akan dapat berbeda level absorptive capacity-nya, hal 
tersebut antara lain dikarenakan adanya perbedaan kondisi seperti pengalaman 
profesional atau latar belakang pendidikan. 
 
2.1.9 Channel Richness 
Channel richness dapat didefinisikan sebagai luasnya media komunikasi 
yang  dipakai  sebagai  sarana  penghubung  dari  informasi  baik  secara  verbal 
maupun non verbal (Nazar, 2011). Secara umum, saluran atau media komunikasi 
tidak hanya berarti beberapa pengaturan fisik, misalnya, telepon, ruang diskusi 
atau jaringan komputer, tetapi juga berarti berbagai koneksi virtual antara 
karyawan dan bahkan berbagi pengetahuan friendly culture dalam organisasi 
(Kwok dan Gao, 2006). Berbagi pengetahuan dilakukan melalui beberapa saluran 
yang bertindak sebagai koneksi antar mitra berbagi pengetahuan dan memfasilitasi 
transfer pengetahuan dari sumber untuk target. Oleh karena itu, ketersediaan dan 
kekayaan saluran tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan berbagi pengetahuan 
sampai batas tertentu.  
Channel richness mengindikasikan keberadaan dan ketersediaan dari 
pendekatan yang beragam untuk pembagian knowledge antara individu. Holtham 
dan Courtney (1998) meringkas empat macam dari saluran transmisi yang berupa 
informal dan formal, personal atau impersonal. Saluran informal dapat jadi 
pertemuan yang tidak terjadwal, seminar informal, atau percakapan santai (coffee 
break). Mekanisme formal dapat meliputi sesi pelatihan atau peninjauan lapangan, 
yang dipercaya untuk memastikan distribusi yang lebih besar dari knowledge. 
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Saluran impersonal, secara kontras, adalah lebih efektif untuk knowledge sharing 
yang dapat dipersiapkan secara umum untuk konteks lainnya. Ketersediaan 
channel yang sangat banyak dapat membantu orang yang mencari knowledge dan 
yang memberikan akses untuk knowledge tersebut (Robertson et al. 1996). 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu baik penelitian di luar negeri dan penelitian 
di Indonesia telah mencoba menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
knowledge sharing attitude dan knowledge sharing intention dengan model TRA 
(Theory of Reasoned Action) atau dengan model TPB (Theory of Planned Behavior) 
yang merupakan model yang dikembangkan dari model TRA. Ringkasan Penelitian 
terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2.1  
Penelitian Terdahulu 
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knowledge sharing 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
share knowledge. 
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1. Attitude toward 
knowledge sharing 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
share knowledge. 




intention to share 
knowledge. 




terhadap intention to 
share knowledge. 
Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini (2015) 
 
2.3 Pengembangan Hipotesis 
2.3.1 Motivasi Intrinsik dan Knowledge Sharing Attitude 
Orang-orang yang terlibat dalam kegiatan untuk kepentingan sendiri, 
terlepas dari masalah uang, atau untuk kesenangan dan kepuasan yang berasal dari 
pengalaman dikenal sebagai orang yang termotivasi secara intrinsik (Osterloh dan 
Frey, 2000; Lin, 2007). Hal ini juga diasumsikan dalam kegiatan berbagi 
pengetahuan, akan ada orang-orang yang bersedia untuk terlibat dalam berbagi 
pengetahuan karena mereka menikmati untuk berbagi pengetahuan (Susanty dan 
Wood, 2011). Teori kognitif sosial mengagumi sikap individu dan perilaku yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari diri sendiri dan rangsangan agen eksternal 
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(Bock dan Kim, 2002). Secara khusus, keinginan untuk berbagi dipengaruhi oleh 
motivasi intrinsik karena karakteristik yang dimiliki orang-orang berasal dari 
internal yang kuat untuk berkontribusi dalam berbagi pengetahuan. Penelitian Lin 
(2007) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap 
knowledge sharing attitude.  Oleh  karena  itu, diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude. 
 
2.3.2 Motivasi Ekstrinsik dan Knowledge Sharing Attitude 
Orang-orang yang termotivasi secara ekstrinsik hanya berharap pengakuan 
sebagai  imbalannya (Vries et al. 2006). Orang-orang ini bersedia untuk berbagi 
pengetahuan mereka, jika mereka yakin bahwa hal tersebut berharga, jika mereka 
mendapatkan pengakuan dari proses berbagi pengetahuan dan pengetahuan yang 
mereka bagi akan digunakan (Hooff dan Ridder, 2004). Pada dasarnya orang akan 
terlibat dalam suatu kegiatan ketika mereka berharap untuk mendapatkan manfaat 
ekonomi seperti peningkatan gaji, bonus, keamanan kerja, atau kemajuan karir. Hal 
ini dinyatakan oleh teori pertukaran ekonomi, bahwa individu berperilaku 
berdasarkan kepentingan diri rasional (Bock dan Kim, 2002; Lin, 2007). Dalam 
kegiatan berbagi pengetahuan, orang-orang yang termotivasi secara ekstrinsik perlu 
mendapatkan ganti atas kontribusi yang telah mereka berikan sebagai biaya 
misalnya waktu, tenaga, potensi kerugian kepemilikan dan kekuasaan. Berdasarkan 
teori pertukaran ekonomi ini, individu bersedia untuk mentransfer pengetahuan 
mereka karena mereka berharap mendapatkan keuntungan (Bock dan Kim 2002; 
Lin, 2007).  
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Individu yang termotivasi secara ekstrinsik cenderung untuk menghasilkan 
stereotyped works dan kemampuan pembelajaran yang kian lama semakin rendah 
(Amabile, 1996; Schwartz, 1990). Penelitian psikologis ekstensif telah 
memberikan bukti atas keburukan dari motivasi ekstrinsik (Deci et al., 1999). 
Diduga bahwa reward eksternal atau penghukuman akan mempunyai efek minor 
bahkan negatif dalam memfasilitasi knowledge sharing, dan proses pembelajaran 
interaktif. Hasil dari beberapa riset manajemen knowledge telah menunjukkan 
efek-efek dari motivasi ekstrinsik atas knowlege sharing dan transfer antar 
organisasi (Bock dan Kim, 2002; Huber, 2001; Rappleye, 2000). Kohn (1993) 
menyatakan bahwa insentif eksternal pada dasarnya  tidak  mengubah  sikap  yang  
mendasari perilaku. Penelitian Bock et al. (2005), Kwok dan Gao (2006), serta 
Nazar (2011) menunjukkan motivasi ekstrinsik berpengaruh negatif terhadap 
knowledge sharing attitude. Oleh  karena  itu, diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Motivasi ekstrinsik berpengaruh negatif terhadap knowledge sharing attitude. 
 
2.3.3 Absortive Capacity dan Knowledge Sharing Attitude 
Individu-individu  dengan  absorptive  capacity  yang  besar  atau  dengan 
knowledge terdahulu yang lebih relevan akan lebih mampu untuk belajar, 
mengasimilasi,   dan   memanfaatkan   knowledge   yang   dibagikan   pada   proses 
knowledge sharing. Suatu organisasi dapat memanipulasi variabel ini dengan 
maksud bahwa suatu organisasi hanya dapat menyewa atau menugaskan orang- 
orang tertentu yang mempunyai keinginan knowledge lebih untuk melaksanakan 
tugas-tugas yang dapat menentukan sharing dari knowledge tertentu. Orang-orang 
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dengan absorptive capacity  dan keinginan  yang besar untuk berkompetisi ini, 
akan cenderung menyukai knowledge sharing.  Penelitian Kwok dan Gao (2006) 
dan Nazar (2011), menunjukkan absortive capacity berpengaruh positif terhadap 
knowledge sharing attitude. Oleh karena itu, diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Absortive capacity berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude. 
 
2.3.4 Channel Richness dan Knowledge Sharing Attitude 
Channel richness mengindikasikan keberadaan dan ketersediaan dari 
pendekatan yang beragam untuk pembagian knowledge antara individu. Holtham 
dan Courtney (1998) meringkas empat macam dari saluran transmisi yang berupa 
informal dan formal, personal atau impersonal. Saluran informal dapat jadi 
pertemuan yang tidak terjadwal, seminar informal, atau percakapan santai (coffee 
break). Mekanisme formal dapat meliputi sesi pelatihan atau peninjauan lapangan, 
yang dipercaya untuk memastikan distribusi yang lebih besar dari knowledge. 
Saluran impersonal, secara kontras, adalah lebih efektif untuk knowledge sharing 
yang dapat dipersiapkan secara umum untuk konteks lainnya. Ketersediaan 
channel yang sangat banyak dapat membantu orang yang mencari knowledge dan 
yang memberikan akses untuk knowledge tersebut (Robertson et al. 1996). Selain 
itu, ketersediaan channel yang sangat banyak dapat memungkinkan orang untuk 
melakukan berbagi pengetahuan dengan mudah dan fleksibel dalam hal waktu dan 
tempat.  
Banyak  dari  riset  sistem  informasi  telah  dilakukan  untuk  fokus  pada 
saluran untuk knowledge sharing karena perjanjian peranan dari teknologi 
29 
 
informasi pada area ini. Secara keseluruhan, semakin banyaknya channel untuk 
knowledge sharing, maka hal tersebut makin menyenangkan dan mampu 
menunjang bagi seorang individu untuk melakukan perilaku knowledge sharing 
dan  makin  memungkinkan  mereka  untuk  bersikap  positif  terhadap  perilaku 
sharing tersebut. Penelitian Kwok dan Gao (2006) dan Nazar (2011), 
menunjukkan channel richness berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
attitude. Oleh karena itu, diajukan hipotesis berikut: 
H4: Channel richness berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude. 
 
2.3.5 Knowledge Sharing Attitude dan Knowledge Sharing Intention 
Menurut Ajzen (1991) sikap terhadap suatu perilaku (attitude toward a 
behavior) dibentuk dari kumpulan keyakinan seseorang (beliefs) tentang suatu 
perilaku. Sehingga adanya suatu sikap akan dipengaruhi oleh berbagai keyakinan 
sebelumnya yang telah terakumulasi pada seseorang (Hansen & Avital, 2005). 
Seseorang yang memiliki sikap yang positif terhadap knowledge sharing 
yang diindikasikan dengan tingginya tingkat persepsi terhadap sikap akan 
memiliki niat yang tinggi pula. Sikap baik akan mendorong persepsi-persepsi 
positif lainnya yang pengaruhnya menimbulkan pemahaman baik akan knowledge 
sharing. Berbagai penelitian sudah mengindikasikan bahwa sikap berpengaruh 
kuat terhadap niat dalam berbagai konteks. Demikian juga hal ini semestinya 
merupakan hal yang sama dalam konteks berbagi pengetahuan. Penelitian Bock et 
al. (2005), Lin (2007), Nazar (2011), dan Ho et al. (2011) menunjukkan 
knowledge sharing attitude berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
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intention. Oleh karena itu, diajukan hipotesis berikut: 
H5: Knowledge sharing attitude berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
intention.  
 
2.3.6 Subjective Norm dan Knowledge Sharing Intention 
Subjective norm adalah persepsi individu terhadap tekanan sosial yang 
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (Ajzen, 1991). 
Subjective norm  juga diidentikkan oleh dua hal, yaitu: belief dari seseorang 
tentang reaksi atau pendapat orang lain atau kelompok lain tentang apakah 
individu perlu, harus, atau tidak boleh melakukan suatu perilaku, dan motivasi 
individu untuk mengikuti pendapat orang lain tersebut (Michener et al. 2004). 
Penilaian ini dilakukan sejumlah referents yang relevan seperti, teman, keluarga 
dan co-workers. Theory of planned behavior (TPB) menyarankan suatu hubungan 
positif antara hubungan norma subjektif dan niat perilaku. Hasil penelitian Nazar 
(2011) menunjukkan bahwa subjective norm (di dalam penelitian Nazar (2011) 
isitilah subjective norm yang dikemukakan Ajzen (1991) diganti dengan istilah 
perceived social) berpengaruh positif terhadap knowledge sharing intention. 
Demikian pula dengan hasil penelitian Bock et al. (2005) dan Ho et al. (2011) 
menunjukkan bahwa subjective norm berpengaruh positif terhadap knowledge 
sharing intention. Oleh karena itu diajukan hipotesis berikut: 





2.3.7 Perceived Behavior Control dan Knowledge Sharing Intention 
Perceived behavior control mengacu pada persepsi kemudahan atau 
kesulitan melakukan perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman 
masa lalu serta antisipasi terhadap hambatan dan rintangan (Ajzen, 1991). 
Perceived behavior control merupakan keyakinan tentang ada atau tidaknya 
faktor-faktor yang memfasilitasi dan menghalangi individu untuk melakukan 
suatu perilaku. Perceived behavior control ditentukan oleh pengalaman masa lalu 
individu dan juga perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya 
untuk melakukan suatu perilaku. Pengalaman masa lalu individu terhadap suatu 
perilaku bisa dipengaruhi oleh informasi yang didapat dari orang lain, misalnya 
dari pengalaman orang-orang yang dikenal seperti keluarga, pasangan dan teman. 
Hansen dan Avital (2005) menyebutkan bahwa keyakinan seseorang bahwa ia 
dapat terlibat dalam knowledge sharing dengan relatif mudah dan dengan sedikit 
kendala memiliki dampak positif terhadap niat seseorang untuk berbagi 
pengetahuan. Dalam penelitian ini, kontrol perilaku digambarkan sebagai suatu 
kesukaran atau kemudahan penggunaan blog, twitter, atau email dalam berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Hasil penelitian Ho et al. (2011) 
menunjukkan bahwa perceived behavior control berpengaruh positif terhadap 
knowledge sharing intention. Oleh karena itu diajukan hipotesis berikut: 















Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini (2015) 
 







3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2009) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan.  
 
3.2 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel laten, variabel 
laten menurut Sarwono (2007) merupakan variabel tak teramati (unobserved) atau 
tidak dapat diukur (unmeasured) secara langsung. Terdapat dua tipe variabel laten 
dalam SEM yaitu endogen dan eksogen.  
1. Variabel Laten Eksogen 
Variabel laten eksogen adalah variabel laten yang berperan sebagai 
variabel bebas dalam model. Variabel ini diberi tanda khusus, yaitu 
anak panah satu arah yang berasal dari variabel tersebut  menuju ke 
variabel lainnya, tetapi tidak ada anak panah yang menuju kearahnya 
(Sarwono, 2007). Variabel eksogen dalam penelitian ini terdiri dari 
motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, absortive capacity, channel 
richness, subjective norm, dan perceived behavior control. 
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2. Variabel Laten Endogen 
Variabel laten endogen adalah variabel laten yang minimal pernah 
menjadi variabel tak bebas dalam satu persamaan, meskipun dalam 
persamaan lain di dalam model tersebut menjadi variabel bebas.  
Variabel endogen mempunyai setidak-tidaknya satu anak panah  
dengan satu arah menuju ke variabel tersebut (Sarwono, 2007).Variabel 
endogen dalam penelitian ini adalah knowledge sharing attitude dan 
knowledge sharing intention. 
 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
3.3.1 Motivasi Intrinsik 
Amabile et al. (1994) mendefinisikan motivasi intrinsik sebagai suatu 
kecenderungan yang ada secara alamiah dalam diri seseorang untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan dan menunjukkan kemampuannya karena pekerjaan itu diminati 
dan menimbulkan suatu kepuasan tertentu. Variabel motivasi intrinsik diukur 
menggunakan kuesioner yang terdiri dari tiga item pernyataan yang diadopsi dari 
penelitian Lin (2007) dan disesuaikan kembali oleh peneliti.  
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin. Skala ini terdiri dari angka 
1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, 
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Angka 1 menunjukkan bahwa responden 
sangat tidak memiliki motivasi intrinsik untuk berbagi pengetahuan akuntansi 
melalui internet. Angka 2 menunjukkan bahwa responden tidak memiliki motivasi 
intrinsik untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 3 
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menunjukkan bahwa responden cukup memiliki motivasi intrinsik untuk berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 4 menunjukkan bahwa responden 
memiliki motivasi intrinsik untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
Angka 5 menunjukkan bahwa responden memiliki motivasi intrinsik yang sangat 
tinggi untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
 
3.3.2 Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan 
seseorang untuk melakukan sesuatu karena tujuan tertentu seperti mengharapkan 
reward, pujian, atau menghindari hukuman dan denda. Variabel motivasi 
ekstrinsik diukur mengggunakan kuesioner yang terdiri dari tiga item pernyataan 
yang diadopsi dari penelitian Kwok dan Gao (2006).  
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin. Skala ini terdiri dari angka 
1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, 
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Angka 1 menunjukkan bahwa 
responden sangat tidak memiliki motivasi ekstrinsik untuk berbagi pengetahuan 
akuntansi melalui internet. Angka 2 menunjukkan bahwa responden tidak 
memiliki motivasi ekstrinsik untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
internet. Angka 3 menunjukkan bahwa responden cukup memiliki motivasi 
ekstrinsik untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 4 
menunjukkan bahwa responden memiliki motivasi ekstrinsik untuk berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 5 menunjukkan bahwa responden 
memiliki motivasi intrinsik yang sangat tinggi untuk berbagi pengetahuan 
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akuntansi melalui internet. 
 
3.3.3 Absortive Capacity 
Menurut Cohen dan Levinthal (1990), absorptive capacity seseorang 
adalah kemampuan yang bukan hanya ditujukan untuk memperoleh dan 
mengasimilasi tapi juga untuk menggunakan knowledge. Variabel absorptive 
capacity diukur mengggunakan kuesioner yang terdiri dari empat item pernyataan 
yang diadopsi dari penelitian Kwok dan Gao (2006).  
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin. Skala ini terdiri dari angka 
1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, 
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Angka 1 menunjukkan bahwa responden 
sangat tidak memiliki kemampuan untuk memperoleh, mengasimilasi, dan 
menggunakan pengetahuan terkait dengan berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
internet. Angka 2 menunjukkan bahwa responden tidak memiliki kemampuan 
untuk memperoleh, mengasimilasi, dan menggunakan pengetahuan terkait dengan 
berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 3 menunjukkan bahwa 
responden cukup memiliki kemampuan untuk memperoleh, mengasimilasi, dan 
menggunakan pengetahuan terkait dengan berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
internet. Angka 4 menunjukkan bahwa responden memiliki kemampuan untuk 
memperoleh, mengasimilasi, dan menggunakan pengetahuan terkait dengan 
berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 5 menunjukkan bahwa 
responden memiliki kemampuan yang sangat tinggi untuk memperoleh, 
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mengasimilasi, dan menggunakan pengetahuan terkait dengan berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet.  
 
3.3.4 Channel Richness 
Channel richness dapat didefinisikan sebagai luasnya media komunikasi 
yang  dipakai  sebagai  sarana  penghubung  dari  informasi  baik  secara  verbal 
maupun non verbal (Nazar, 2011). Pengukuran  channel  richness  dilakukan  pada  
konteks fleksibilitas dan kemudahan yang dirasakan responden dalam 
penggunaan media atau saluran untuk accounting knowledge sharing. Variabel 
channel richness diukur mengggunakan kuesioner yang terdiri dari tiga item 
pernyataan yang diadopsi dari penelitian Kwok dan Gao (2006).  
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin. Skala ini terdiri dari angka 
1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, 
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Angka 1 menunjukkan bahwa 
responden sangat tidak memiliki kemudahan dan fleksibilitas dalam penggunaan 
media atau saluran untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 
2 menunjukkan bahwa responden tidak memiliki kemudahan dan fleksibilitas 
dalam penggunaan media atau saluran untuk berbagi pengetahuan akuntansi 
melalui internet. Angka 3 menunjukkan bahwa responden cukup memiliki 
kemudahan dan fleksibilitas dalam penggunaan media atau saluran untuk berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 4 menunjukkan bahwa responden 
memiliki kemudahan dan fleksibilitas dalam penggunaan media atau saluran 
untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 5 menunjukkan 
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bahwa responden memiliki kemudahan dan fleksibilitas yang sangat tinggi dalam 
penggunaan media atau saluran untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
internet. 
 
3.3.5 Knowledge Sharing Attitude 
Menurut Ajzen (1991) sikap atas suatu perilaku (attitude toward a 
behavior) dibentuk dari kumpulan keyakinan seseorang (beliefs) tentang suatu 
perilaku. Variabel knowledge sharing attitude diukur mengggunakan kuesioner 
yang terdiri dari tiga item pernyataan yang diadopsi dari penelitian Chennamaneni 
(2006).  
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin. Skala ini terdiri dari angka 
1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, 
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Angka 1 menunjukkan bahwa 
responden memiliki sikap yang sangat tidak baik terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 2 menunjukkan bahwa responden 
memiliki sikap yang tidak baik terhadap perilaku berbagi pengetahuan akuntansi 
melalui internet. Angka 3 menunjukkan bahwa responden memiliki sikap yang 
cukup baik terhadap perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
Angka 4 menunjukkan bahwa responden memiliki sikap yang baik terhadap 
perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 5 menunjukkan 
bahwa responden memiliki sikap yang sangat baik terhadap perilaku berbagi 




3.3.6 Subjective Norm 
Subjective norm adalah persepsi individu terhadap tekanan sosial yang 
dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (Ajzen, 1991). Variabel 
subjective norm diukur mengggunakan kuesioner yang terdiri dari tiga item 
pernyataan yang diadopsi dari penelitian Chennamaneni (2006).  
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin. Skala ini terdiri dari angka 
1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, 
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Angka 1 menunjukkan bahwa 
responden meyakini sama sekali tidak ada tekanan sosial yang dirasakan untuk 
melakukan perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 2 
menunjukkan bahwa responden meyakini tidak ada tekanan sosial yang dirasakan 
untuk melakukan perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 
3 menunjukkan bahwa responden meyakini ada sedikit tekanan sosial yang 
dirasakan untuk melakukan perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
internet.  Angka 4 menunjukkan bahwa responden meyakini ada tekanan sosial 
untuk melakukan perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 
5 menunjukkan bahwa responden meyakini ada tekanan sosial yang tinggi untuk 
melakukan perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
 
3.3.7 Perceived Behavior Control 
Perceived behavior control mengacu pada persepsi kemudahan atau 
kesulitan melakukan perilaku dan diasumsikan untuk mencerminkan pengalaman 
masa lalu serta antisipasi terhadap hambatan dan rintangan (Ajzen, 1991). Variabel 
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perceived behavior control diukur mengggunakan kuesioner yang terdiri empat 
item pernyataan, dua item pernyataan diadopsi dari penelitian Pavlou dan 
Fygenson (2006) dan dua item pernyataan lainnya diadopsi dari penelitian 
Chennamaneni (2006).  
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin. Skala ini terdiri dari angka 
1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, 
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Angka 1 menunjukkan bahwa 
responden sangat tidak memiliki persepsi kemudahan, pengalaman masa lalu 
yang baik serta antisipasi terhadap hambatan dan rintangan untuk berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 2 menunjukkan bahwa responden 
tidak memiliki persepsi kemudahan, pengalaman masa lalu yang baik serta 
antisipasi terhadap hambatan dan rintangan untuk berbagi pengetahuan akuntansi 
melalui internet. Angka 3 menunjukkan bahwa responden memiliki sedikit 
persepsi kemudahan, pengalaman masa lalu yang baik serta antisipasi terhadap 
hambatan dan rintangan untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
Angka 4 menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi kemudahan, 
pengalaman masa lalu yang baik serta antisipasi terhadap hambatan dan rintangan 
untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 5 menunjukkan 
bahwa responden memiliki persepsi kemudahan, pengalaman masa lalu yang baik 
serta antisipasi terhadap hambatan dan rintangan yang sangat baik untuk berbagi 





3.3.8 Knowledge Sharing Intention 
Intention (niat) menurut Fishbein dan  Ajzen (1975), merupakan komponen 
dalam diri individu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku 
tertentu. Variabel knowledge sharing intention diukur mengggunakan kuesioner 
yang terdiri dari empat item pernyataan yang diadopsi dari penelitian 
Chennamaneni (2006).  
Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin. Skala ini terdiri dari angka 
1 yang menunjukkan sangat tidak setuju, angka 2 tidak setuju, angka 3 netral, 
angka 4 setuju, dan angka 5 sangat setuju. Angka 1 menunjukkan bahwa responden 
sangat tidak memiliki niat untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
Angka 2 menunjukkan bahwa responden tidak memiliki niat untuk berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 3 menunjukkan bahwa responden 
memiliki sedikit niat untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Angka 
4 menunjukkan bahwa responden memiliki niat untuk berbagi pengetahuan 
akuntansi melalui internet. Angka 5 menunjukkan bahwa responden memiliki niat 
yang sangat tinggi untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
 
3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi (population) mengacu pada keseluruhan kelompok orang, 
kejadian, atau hal mana yang ingin peneliti investigasi, sedangkan subkelompok 
atau sebagian dari populasi adalah sampel (Sekaran, 2006). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 S1 Akuntansi 
reguler Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu. Sampel dalam  
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penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2012). Kriteria responden yang ditentukan untuk penelitian ini 
adalah: 
1. Mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 S1 Akuntansi reguler Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu. 
2. Memiliki akun email, blog, dan twitter atau salah satu dari ketiganya. 
3. Pernah melakukan sharing pengetahuan akuntansi baik melalui email, 
blog, maupun twitter minimal satu kali dalam satu semester. 
Dipilihnya  mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 sebagai responden karena 
telah mengambil mata kuliah Pengantar Akuntansi 1 dan 2, Akuntansi Keuangan 
Menengah 1 dan 2, Akuntansi Biaya, Perpajakan, Manajemen Keuangan, Analisa 
Investasi dan Portofolio, Penganggaran Perusahaan, Akuntansi Manajemen, dan 
Akuntansi Sektor Publik. Dengan demikian pengetahuan akuntansi pada 
mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 dianggap telah memadai, sehingga ada 
kemungkinan mereka mau terlibat dalam aktivitas berbagi pengetahuan akuntansi 
melalui internet. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
menurut Sarwono (2006) adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama. 
Data diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh responden, jawaban dari isian 
kuesioner oleh responden tersebut akan diolah lebih lanjut untuk menguji hipotesis 
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dari penelitian ini. Kuesioner sebagian besar dibagikan secara langsung kepada 
responden dan sebagian lainnya dikirimkan melalui email untuk responden yang 
tidak hadir dalam kelas. Kuesioner dibagikan secara langsung kepada responden 
dengan cara masuk ke kelas dan jika responden tidak hadir pada kelas tersebut maka 
kuesioner akan diberikan ketika peneliti bertemu responden. Sebelum diminta 
untuk mengisi kuesioner, peneliti terlebih dahulu menjelaskan mengenai penelitian 
ini dan apa yang dimaksudkan berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet 
dalam penelitian ini, sehingga diharapkan dapat membantu responden untuk bisa 
memahami setiap item pertanyaan dalam kuesioner tersebut. 
Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, 
terlebih dahulu dilakukan pilot test kepada responden yang memiliki karakteristik 
yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Pilot test dilakukan untuk 
mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur penelitian, sehingga diperoleh 
item-item pertanyaan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk 
pengumpulan data penelitian. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan sebagian besar 
data. Statistik deskriptif menampilkan nilai rata-rata (mean), ukuran penyebaran 
(standar deviasi), dan bentuk distribusi (nilai minimum dan maksimum) data 




3.6.2 Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS). Hal ini dikarenakan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan dua variabel laten endogen (dependen) dan enam variabel laten eksogen 
(independen), menurut Abdillah dan Jogiyanto (2015) PLS baik digunakan pada 
penelitian kuantitatif yang menggunakan model penelitian yang kompleks, yaitu 
model yang terdiri atas banyak variabel dependen dan variabel independen (model 
kompleks) dan yang menggunakan efek mediasi atau moderasi. PLS adalah model 
persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau 
varian. Menurut Ghozali (2014), PLS merupakan pendekatan alternatif yang 
bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi berbasis varian.  
SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas atau teori 
sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis 
yang powerfull (Ghozali, 2014), karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. 
Misalnya, data harus terdistribusi normal dan sampel harus besar. Selain dapat 
digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk 
menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS dapat sekaligus 
menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif 
(Ghozali, 2014). Model hubungan yang bersifat reflektif berarti bahwa: 
1. Arah hubungan kausalitas dari konstruk menuju indikator. 
2. Diantara hubungan indikator diharapkan saling berkorelasi. 
3. Menghilangkan salah satu indikator dari model pengukuran tidak akan 
mengubah makna konstruk. 
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4. Menentukan measurement error (kesalahan pengukuran) pada tingkat 
indikator. 
Sedangkan model hubungan bersifat formatif artinya bahwa: 
1. Arah hubungan kausalitas dari indikator menuju konstruk. 
2. Diantara indikator diasumsikan tidak saling berkorelasi. 
3. Menghilangkan salah satu indikator dari model pengukuran akan 
berakibat mengubah makna dari konstruk. 
4. Menentukan measurement error (kesalahan pengukuran) pada tingkat 
konstruk. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas terkait kriteria untuk membedakan antara  
model refleksif dan formatif, maka model dalam penelitian ini termasuk model 
refleksif karena variabel laten mempengaruhi indikatornya (arah hubungan 
kausalitas dari konstruk ke indikator atau manifest) dan sesuai dengan kriteria dari 
model refleksif seperti yang telah dijelaskan di atas. 
 
3.6.2.1 Outer Model 
Outer Model (Model Pengukuran) digunakan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas yang menghubungkan indikator dengan konstruk atau variabel latennya.  
1. Uji Validitas  
Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan seberapa nyata suatu pengujian 
mengukur apa yang seharusnya diukur (Cooper dan Schindler, 2012). Validitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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a. Validitas Konvergen 
Validitas konvergen adalah tingkat dimana skor pada satu skala berkorelasi 
dengan nilai pada skala lain yang dirancang untuk menilai konstruk yang sama 
(Cooper dan Schindler, 2012). Validitas konvergen dari model pengukuran 
dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item 
score/component score yang dihitung dengan PLS. factor loading 
menggambarkan besarnya korelasi antar setiap item pengukuran (indikator) 
dengan konstruknya. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi 
lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur (Ghozali, 2014).  
b. Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan berdasarkan teori terpenuhi jika, dua variabel 
diprediksi tidak berkorelasi dan skor yang diperoleh dengan mengukurnya benar-
benar secara empiris membuktikan hal tersebut (Sekaran, 2006). Ada dua 
prosedur  yang digunakan untuk menilai validitas diskriminan (Chin, 1998). 
1. Validitas diskriminan indikator reflektif dapat dilihat dengan 
membandingkan  korelasi  indikator  suatu  konstruk  dengan  korelasi 
indikator tersebut dengan konstruk lainnya berdasarkan crossloading 
(Ghozali, 2014). Jika korelasi indikator konstruk memiliki nilai lebih 
tinggi dibandingkan dengan korelasi indikator tersebut terhadap 
konstruk lain, maka dikatakan konstruk memiliki validitas diskriminan 
yang tinggi (Chin, 1998). 
2. Menguji Average Variance Extracted (AVE) untuk memastikan 
bahwa setiap konstruk memberikan variance yang lebih besar dengan 
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ukurannya dari pada konstruk laten lainnya dalam model penelitian. 
Validitas dikatakan memiliki nilai yang baik berdasarkan rule of 
thumb jika nilai akar dari AVE  untuk konstruk individual lebih 
besar dari nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lain dalam 
model (Chin, 1998) dan harus lebih besar daripada  nilai yang 
direkomendasikan  yaitu  0,5  (Fornell  dan  Larcker,  1981).  AVE 
loading lebih besar dari 0,5 menunjukkan bahwa nilai konstruk paling 
sedikit 50 persen dari ukuran variance. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu tingkatan yang mengukur konsistensi hasil jika 
dilakukan pengukuran berulang pada suatu karakteristik (Malhotra dan Birks, 
2007). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu (Cooper dan 
Schindler, 2012). Reliabilitas konstruk dalam penelitian ini akan diukur dengan 
menggunakan composite reliability. Untuk dapat dikatakan suatu konstruk 
reliabel, maka nilai composite reliability harus lebih besar dari 0,7 (Abdillah 
dan Jogiyanto, 2015). Dalam PLS, uji reliabilitas diperkuat dengan adanya 
cronbach alpha dimana konsistensi dari setiap jawaban diujikan. Untuk dapat 
dikatakan suatu konstruk reliabel, maka nilai cronbach alpha harus > 0,6 





3.6.2.2 Inner Model 
Menurut Ghozali (2014) Pengujian inner model atau model struktural 
dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square 
dari model penelitian. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square 
untuk konstruk dependen dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur 
struktural.  
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel laten dependen. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk 
menilai pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten 
dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2014). Gambar 
berikut merupakan model analisis struktural tahap pertama yang dibangun dalam 
penelitian ini: 
Sumber: SmartPLS 2.0 M3 (2015) 
 




3.7 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan proses bootstrapping/resampling 
bootstrapping. Pengujian hipotesis yang diajukan dapat dilihat dari besarnya nilai 
t-statistik. Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang 
sangat berguna mengenai hubungan antar variabel-variabel penelitian. Kriteria 
untuk menolak dan menerima hubungan yang diajukan dapat dilihat dari 
perbandingan antar nilai t-statistik dan t-tabel. Jika nilai t-statistik > t-tabel (1,96) 
maka hipotesis yang diajukan diterima (Ghozali, 2014). Berdasarkan tujuan 
penelitian, maka rancangan uji hipotesis dalam penelitian ini disajikan berdasarkan 
tujuan penelitian. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, sehingga 
tingkat presisi sebesar (α) = 5% = 0,05, dan menghasilkan nilai t-tabel sebesar 1,96. 
Sehingga: 
a) Jika nilai t-statistik lebih kecil dari nilai t-tabel (t-statistik < 1,96), maka 
Ho diterima dan Ha ditolak. 
b) Jika nilai t-statistik lebih besar atau sama dengan nilai t-tabel (t-statistik  








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Data Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 
S1 Akuntansi reguler Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu. Jumlah 
responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 224 responden. 
Kuesioner sebagian besar dibagikan secara langsung dan sebagian lainnya 
dikirimkan melalui email kepada responden, setelah diisi kuesioner langsung 
dikembalikan oleh responden secara langsung atau melalui email. Untuk kuesioner 
yang dibagikan secara langsung semua kuesioner dikembalikan secara langsung. 
Untuk kuesioner yang dikirimkan melalui email, jawaban kuesioner ada yang 
dikirimkan kembali melalui email dan ada juga yang diberikan secara langsung 
kepada peneliti saat bertemu. Waktu yang diperlukan untuk pengumpulan data 
selama 15 hari mulai tanggal 26 November 2015 sampai dengan 11 Desember 2015. 














Kuesioner yang dibagikan secara langsung 218 97,32% 
Kuesioner yang dikirimkan melalui email 6 2,68% 
Total kuesioner dibagikan 224 100,00% 
Kuesioner yang dikembalikan secara langsung 222 99,10% 
Kuesioner yang dikembalikan melalui email 2 0,90% 
Total kuesioner yang dikembalikan 224 100,00% 
Kuesioner yang tidak dapat digunakan dari 
kuesioner yang dikembalikan secara langsung 
55 24,55% 
Kuesioner yang tidak dapat digunakan dari 
kuesioner yang dikembalikan melalui email 
1 0,45% 
Total kuesioner yang tidak dapat digunakan 56 25,00% 
Kuesioner yang dapat digunakan dari kuesioner 
yang dikembalikan secara langsung 
167 74,55% 
Kuesioner yang dapat digunakan dari kuesioner 
yang dikembalikan melalui email 
1 0,45% 
Total kuesioner yang dapat digunakan 168 75,00% 
Sumber: data primer diolah, 2015 
 
Berdasarkan Tabel 4.1, total kuesioner yang dibagikan adalah 224 
kuesioner (100%). Total kuesioner yang dikembalikan adalah 224 kuesioner 
(100%). Dari jumlah kuesioner yang dikembalikan terdapat 56 kuesioner (25%) 
yang tidak dapat digunakan karena tidak memenuhi kriteria untuk penelitian ini 
yaitu memiliki akun email, blog, dan twitter atau salah satu dari ketiganya dan 
pernah melakukan sharing pengetahuan akuntansi baik melalui email, blog, 
maupun twitter minimal satu kali dalam satu semester serta pengisiannya tidak 
lengkap. Jadi jumlah kuesioner yang digunakan sebagai data dalam penelitian ini 
berjumlah 168 kuesioner (75%), dengan tingkat pengembalian (response rate) 
100% dan tingkat pengembalian yang digunakan (usable response rate) 75%. 
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Adapun profil 168 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel 4.2 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Statistik Deskripsi Responden 
Keterangan Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin  
Laki-laki 54 32,14% 
Perempuan 114 67,86% 
Akun yang dimiliki  
Email 56 33,33% 
Email dan Twitter 81 48,21% 
Email dan Blog 3 1,79% 
Email, Blog, dan Twitter 28 16,67% 
Lama waktu kepemilikan akun-akun tersebut  
1 – 3 tahun 58 34,52% 
4 – 6 tahun 87 51,79% 
7 – 9 tahun 23 13,69% 
Keaktifan dalam menggunakan akun-akun 
tersebut 
 
Aktif 164 97,62% 
Tidak Aktif 4 2,38% 
Frekuensi berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
akun-akun tersebut dalam satu semester 
 
1 kali 28 16,67% 
2 kali 34 20,23% 
Lebih dari 3 kali 106 63,10% 
Angkatan  
2012 78 46,43% 
2013 90 53,57% 
Sumber: data primer diolah, 2015 
Tabel 4.2 di atas menginformasikan bahwa responden laki-laki berjumlah 
54 orang (32,14%) dan responden perempuan berjumlah 114 orang (67,86%). Ini 
mengindikasikan bahwa responden perempuan lebih dominan di dalam penelitian 
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ini. Hal ini dikarenakan jumlah mahasiswa perempuan lebih banyak dibandingkan 
mahasiswa laki-laki pada angkatan 2012 dan 2013 S1 Akuntansi reguler. 
Tabel di atas juga memperlihatkan sebanyak 56 responden (33,33%)  
memiliki akun email, 81 responden (48,21%) memiliki akun email dan twitter, 3 
responden (1,79%) memiliki akun email dan blog, dan 28 responden (16,67%) 
memiliki akun email, blog, dan twitter. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semua 
responden memiliki satu akun yang sama yaitu email dan sebagian besar responden 
memiliki akun email dan twitter yaitu sebesar 48,21% (81 responden). Hal ini juga 
berarti bahwa semua responden telah memenuhi kriteria yang diinginkan peneliti. 
Semua responden memiliki akun yang sama yaitu email karena akun email adalah 
akun yang dapat digunakan layaknya surat menyurat dalam bentuk elektronik selain 
itu akun email juga adalah akun yang memiliki interpersonal distance semacam 
privasi yang dapat membuat pengguna merasa lebih nyaman dalam penggunaannya 
untuk kepentingan pribadi. Sebagian besar responden memiliki akun email dan 
twitter karena twitter merupakan salah satu media sosial yang cukup terkenal saat 
ini dengan sebutan sebagai micro-blogging dengan 140 karakter, oleh karena itu 
sebagian responden memiliki akun twitter tersebut. 
Kisaran lama waktu kepemilikan akun email, twitter, atau blog oleh 
responden adalah sebanyak 58 responden atau 34,52% telah memiliki akun-akun 
tersebut dengan rentang waktu 1 – 3 tahun, 87 responden atau 51,79% telah 
memiliki akun-akun tersebut dengan rentang waktu 4 – 6 tahun, dan 23 responden 
atau 13,69% telah memiliki akun-akun tersebut dalam rentang waktu 7 – 9 tahun. 
Ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh responden telah memiliki akun-akun 
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tersebut dalam rentang waktu 4 – 6 tahun. Hal ini dapat diartikan bahwa sebagian 
besar responden sudah cukup lama memiliki akun email, twitter, atau blog mereka. 
Lamanya kepemilikan akun-akun tersebut akan berdampak pada intensitas 
penggunaan akun tersebut, semakin lama akun tersebut dimiliki semakin banyak 
aktivitas yang dilakukan melalui akun-akun tersebut, salah satunya aktivitas 
berbagi pengetahuan akuntansi. 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas 164 responden (97,62%) masih aktif 
menggunakan akun-akun tersebut dan sebanyak 4 responden (2,38%) tidak aktif 
dalam menggunakan akun-akun tersebut. Ini mengindikasikan mayoritas responden 
masih aktif menggunakan akun-akun tersebut. Hal ini berarti mayoritas responden 
masih sering membuka dan menggunakan akun email, twitter, atau blog mereka. 
Dalam hal ini, semakin sering responden membuka dan menggunakan akun-akun 
mereka tersebut semakin banyak aktivitas yang dilakukan dengan akun-akun 
tersebut, salah satunya aktivitas berbagi pengetahuan akuntansi. 
Semua responden dalam penelitian ini pernah melakukan aktivitas berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui akun email, blog atau twitter dalam satu semester. 
Sebanyak 28 responden (16,67%) pernah 1 kali, 34 responden (20,23%) pernah 2 
kali, dan 106 responden (63,10%) lebih dari 3 kali. Ini mengindikasikan bahwa 
responden yang pernah lebih dari 3 kali melakukan aktivitas berbagi pengetahuan 
akuntansi melalui akun-akun tersebut dalam satu semester lebih dominan di dalam 
penelitian ini. Hal ini berarti sebagian besar responden sudah pernah dan cukup 
sering berbagi pengetahuan akuntansi melalui akun email, twitter atau blog mereka. 
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Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini didominasi oleh 
angkatan 2013 yaitu sebanyak 90 orang atau 53,57%, sedangkan angkatan 2012 
hanya 78 orang atau 46,43%. Hal ini disebabkan karena kebanyakan angkatan 2013 
sudah pernah berbagi pengetahuan akuntansi, karena dari total 56 kuesioner yang 
tidak bisa digunakan itu sebagian besar berasal dari angkatan 2012, karena ada yang 
pengisiannya tidak lengkap dan ada juga karena responden tersebut memang belum 
pernah berbagi pengetahuan akuntansi melalui akun email, twitter, atau blog 
mereka. 
 
4.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif data penelitian ini dapat dilihat dari rata-rata (mean) 
teoritis dan aktual, nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi. 
Statistik deskriptif variabel penelitian digunakan untuk memberikan gambaran 
tentang tanggapan responden terhadap variabel-variabel penelitian.  
Tabel 4.3 pada halaman selanjutnya merupakan hasil pengukuran statistik 
deskriptif terhadap semua variabel dari 168 responden. Pada tabel tersebut disajikan 
kisaran teoritis yang merupakan nilai yang diukur dari skor tertinggi atau terendah 
dikalikan jumlah pernyataan, sedangkan kisaran aktual merupakan nilai skor dari 
yang terendah sampai skor yang tertinggi, mean (rata-rata) merupakan hasil 
penjumlahan nilai seluruh data dibagi dengan banyak data, sementara standar 
deviasi adalah akar dari jumlah kuadrat dari selisih nilai data dengan rata-rata dibagi 







Kisaran Teoritis Kisaran Aktual 





168 3 15 9 6 15 11,76 2,059 
Motivasi 
Ekstrinsik 
168 3 15 9 3 15 10,23 3,134 
Absortive 
Capacity 
168 3 15 9 6 15 11,16 1,791 
Channel 
Richness 




168 3 15 9 7 15 12,58 1,968 
Subjective 
Norm 








168 4 20 12 7 20 16,14 2,506 
Sumber: data primer diolah, 2015 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, variabel motivasi intrinsik mempunyai nilai 
mean teoritis sebesar 9, sedangkan pada kisaran aktualnya, mempunyai nilai mean 
sebesar 11,76 dan standar deviasi sebesar 2,059. Nilai mean variabel motivasi 
intrinsik untuk kisaran aktualnya di atas nilai mean kisaran teoritis, 
mengindikasikan bahwa rata-rata responden memiliki kecenderungan yang ada 
secara alamiah dalam diri responden yang cukup tinggi untuk berbagi pengetahuan 
akuntansi melalui internet karena aktivitas tersebut diminati responden dan 
menimbulkan suatu kepuasan tertentu bagi responden. Nilai standar deviasi sebesar 
2,059 lebih kecil dibandingkan dengan mean aktualnya sebesar 11,76 sehingga 
mengindikasikan tidak terjadi variasi data penelitian pada variabel motivasi intrinsik. 
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Variabel motivasi ekstrinsik mempunyai nilai mean teoritis sebesar 9, 
sedangkan pada kisaran aktualnya mempunyai nilai mean sebesar 10,23 dan standar 
deviasi sebesar 3,134. Nilai mean variabel motivasi ekstrinsik untuk kisaran 
aktualnya sedikit di atas nilai mean kisaran teoritis, mengindikasikan rata-rata 
responden melakukan aktivitas berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet bukan 
karena ingin mencapai tujuan tertentu (penghargaan) misal upah, promosi, dan lain-
lain. Nilai standar deviasi sebesar 3,134 lebih kecil dibandingkan dengan mean 
aktualnya sebesar 10,23 sehingga mengindikasikan tidak terjadi banyak variasi data 
penelitian pada variabel motivasi ekstrinsik. 
Variabel absortive capacity mempunyai nilai mean teoritis sebesar 9, 
sedangkan pada kisaran aktualnya, mempunyai nilai mean sebesar 11,16 dan 
standar deviasi sebesar 1,791. Nilai mean variabel absortive capacity untuk kisaran 
aktualnya di atas nilai mean kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa rata-rata 
responden memiliki kemampuan yang cukup baik untuk memperoleh, 
mengasimilasi, dan menggunakan kemampuan akuntansi terkait perilaku berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Nilai standar deviasi sebesar 1,791 lebih 
kecil dibandingkan dengan mean aktualnya sebesar 11,16 sehingga mengindikasikan 
tidak terjadi variasi data penelitian pada variabel absortive capacity. 
Variabel channel richness mempunyai nilai mean teoritis sebesar 9, 
sedangkan pada kisaran aktualnya, mempunyai nilai mean sebesar 11,76 dan 
standar deviasi sebesar 2,151. Nilai mean variabel channel richness untuk kisaran 
aktualnya di atas nilai mean kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa rata-rata 
responden memiliki cukup kemudahan dan fleksibilitas dalam menggunakan berbagai 
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saluran atau media di internet (dalam penelitian ini dibatasi pada tiga media yaitu email, 
twitter, dan blog) untuk berbagi pengetahuan akuntansi. Nilai standar deviasi sebesar 
2,151 lebih kecil dibandingkan dengan mean aktualnya sebesar 11,76 sehingga 
mengindikasikan tidak terjadi variasi data penelitian pada variabel channel richness. 
Variabel knowledge sharing attitude mempunyai nilai mean teoritis sebesar 
9, sedangkan pada kisaran aktualnya, mempunyai nilai mean sebesar 12,58 dan 
standar deviasi sebesar 1,968. Nilai mean variabel knowledge sharing attitude 
untuk kisaran aktualnya di atas nilai mean kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa 
rata-rata responden memiliki sikap yang baik atau positif terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Nilai standar deviasi sebesar 1,968 lebih kecil 
dibandingkan dengan mean aktualnya sebesar 12,58 sehingga mengindikasikan 
tidak terjadi variasi data penelitian pada variabel knowledge sharing attitude. 
Variabel subjective norm mempunyai nilai mean teoritis sebesar 9, 
sedangkan pada kisaran aktualnya, mempunyai nilai mean sebesar 10,85 dan 
standar deviasi sebesar 2,251. Nilai mean variabel subjective norm untuk kisaran 
aktualnya sedikit di atas nilai mean kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa rata-
rata responden cukup yakin bahwa orang-orang terdekat mereka mempengaruhi 
mereka untuk melakukan perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
Nilai standar deviasi sebesar 2,251 lebih kecil dibandingkan dengan mean aktualnya 
sebesar 10,85 sehingga mengindikasikan tidak terjadi variasi data penelitian pada 
variabel subjective norm. 
Variabel perceived behavior control mempunyai nilai mean teoritis sebesar 
12, sedangkan pada kisaran aktualnya, mempunyai nilai mean sebesar 15,86 dan 
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standar deviasi sebesar 2,401. Nilai mean variabel perceived behavior control 
untuk kisaran aktualnya di atas nilai mean kisaran teoritis, mengindikasikan bahwa 
rata-rata responden memiliki persepsi yang baik tentang kemudahan yang dirasakan 
dan pengalaman masa lalu yang baik dan dapat mengantisipasi hambatan dan 
rintangan dalam berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. Nilai standar 
deviasi sebesar 2,401 lebih kecil dibandingkan dengan mean aktualnya sebesar 15,86 
sehingga mengindikasikan tidak terjadi variasi data penelitian pada variabel 
perceived behavior control. 
Variabel knowledge sharing intention mempunyai nilai mean teoritis 
sebesar 12, sedangkan pada kisaran aktualnya, mempunyai nilai mean sebesar 
16,14 dan standar deviasi sebesar 2,506. Nilai mean variabel knowledge sharing 
intention untuk kisaran aktualnya di atas nilai mean kisaran teoritis, 
mengindikasikan bahwa rata-rata responden memiliki keinginan atau niat yang 
cukup tinggi untuk melakukan aktivitas berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
internet. Nilai standar deviasi sebesar 2,506 lebih kecil dibandingkan dengan mean 
aktualnya sebesar 16,14 sehingga mengindikasikan tidak terjadi variasi data penelitian 









4.3 Analisis Data 
4.3.1 Evaluasi Outer Model  
Penelitian ini menggunakan model persamaan struktural yang dianalisis 
dengan menggunakan program SmartPLS 2.0 M3. Outer/measurement model 
(model pengukuran) digunakan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas yang 
menghubungkan indikator dengan variabel latennya. Evaluasi outer model 
dilakukan dengan menggunakan PLS Algorithm.  
 
4.3.1.1 Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
Convergent validity dari measurement model dengan indikator reflektif 
dapat dilihat dari korelasi antara score item/indikator dengan score konstruknya. 
Indikator individu dianggap reliable jika memiliki nilai korelasi di atas 0,7. Gambar 
4.1 menunjukkan tampilan hasil PLS Algorithm. 
Sumber: data primer diolah, 2015 
 
Gambar 4.1 Tampilan Hasil PLS Alghoritm Full 
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Pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa semua indikator memiliki skor di atas 
0,70 kecuali indikator AC4 yang memiliki skor kurang dari 0,70. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2 Tabel Outer Loading.  
Berdasarkan gambar 4.1, indikator AC4 dieliminasi atau dikeluarkan dari 
model karena memiliki loading kurang dari 0,70 dan tidak signifikan. Selanjutnya 
model di re-estimasi kembali dengan mengeliminasi indikator AC4. Gambar 4.2 
berikut menunjukkan tampilan hasil PLS Algorithm setelah indikator AC4 
dieliminasi dan model di re-estimasi kembali. 
Sumber: data primer diolah, 2015 
 
Gambar 4.2 Tampilan Hasil PLS Alghoritm Setelah AC 4 Dieliminasi 
 
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa semua indikator memiliki skor di atas 0,70 
dan tidak ada lagi indikator yang memiliki skor kurang dari 0,70. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 2 Tabel Outer Loading Setelah AC4 
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Dieliminasi. Berdasarkan gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa konstruk telah 
memenuhi kriteria convergent validity. Jadi untuk tahapan atau uji selanjutnya 
indikator AC4  tidak diikutkan lagi dalam model. 
 
4.3.1.2 Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 
Ada dua prosedur atau metode yang digunakan untuk menilai validitas 
diskriminan. Metode pertama yaitu membandingkan korelasi indikator suatu 
konstruk dengan korelasi indikator tersebut dengan konstruk lainnya dengan 
melihat nilai dari cross loading antara indikator dan konstruknya. Tabel 4.4 pada 
halaman selanjutnya menunjukkan hasil output cross loading setiap indikator 
terhadap konstruknya dan konstruk lainnya. 
Berdasarkan tabel 4.4 berikut, menunjukkan adanya validitas diskriminan 
yang baik karena nilai korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi 
dibandingkan nilai korelasi indikator dengan konstruk lainnya. Sebagai ilustrasi 
loading factor IM1 (indikator pertanyaan untuk motivasi intrinsik) adalah sebesar 
0,8920 yang lebih tinggi daripada loading factor dengan konstruk lain, yaitu 
motivasi ekstrinsik (-0,1721), absortive capacity (0,2085), channel richness 
(0,2117), knowledge sharing attitude (0,3364), subjective norm (0,0493), perceived 
behavior control (0,1362), knowledge sharing intention (0,4288). 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa indikator-indikator motivasi ekstrinsik juga  
mempunyai  nilai  loading  factor  yang  lebih  tinggi  daripada loading factor 
dengan konstruk yang lain. Hal serupa juga tampak pada indikator channel 
richness, absortive capacity, knowledge sharing attitude, subjective norm, 
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perceived behavior control, dan knowledge sharing intention. Dengan demikian, 
konstruk laten memprediksi indikator pada blok mereka lebih baik dibandingkan 
























IM1 0,8920 -0,1721 0,2085 0,2117 0,3364 0,0493 0,1362 0,4288 
IM2 0,9018 -0,1459 0,3075 0,2539 0,3584 0,0985 0,2840 0,4827 
IM3 0,8233 -0,0227 0,1841 0,3060 0,2214 0,0962 0,2507 0,3678 
EM1 -0,1310 0,9321 0,0224 0,1618 0,0480 0,2011 0,1181 0,0315 
EM2 -0,2104 0,8388 0,0967 0,1206 0,0175 0,2274 0,1169 0,0273 
EM3 -0,1030 0,9226 0,1020 0,1800 0,0508 0,2459 0,2193 0,0142 
AC1 0,2006 -0,0234 0,7313 0,3637 0,2163 0,1510 0,3373 0,1684 
AC2 0,1559 0,0904 0,8247 0,2954 0,2444 0,1652 0,1942 0,2820 
AC3 0,2786 0,0953 0,7796 0,2876 0,2668 0,2269 0,3537 0,3354 
CR1 0,3199 0,0366 0,2112 0,7366 0,1402 0,1754 0,3712 0,3033 
CR2 0,1973 0,1955 0,3565 0,8215 0,1750 0,2220 0,4786 0,2526 
CR3 0,1658 0,1672 0,3511 0,7690 0,1648 0,3151 0,4999 0,2220 
KSA1 0,3829 -0,0457 0,2518 0,0991 0,8636 0,0472 0,1907 0,3241 
KSA2 0,2573 0,1135 0,3252 0,2018 0,8652 0,1639 0,2966 0,3764 
KSA3 0,2918 0,0565 0,2255 0,2374 0,8516 0,0443 0,2704 0,3275 
SN1 0,1254 0,2609 0,2318 0,3133 0,1179 0,9155 0,2764 0,2395 
SN2 0,0664 0,2461 0,2201 0,2826 0,0696 0,9296 0,2789 0,2083 
SN3 0,0414 0,1417 0,1811 0,2321 0,0837 0,8784 0,2523 0,1655 
PBC1 0,2399 0,1426 0,3219 0,5774 0,2388 0,2188 0,7991 0,3828 
PBC2 0,1660 0,1928 0,3499 0,3809 0,2910 0,2044 0,7654 0,3189 
PBC3 0,2030 0,1379 0,2691 0,4280 0,1913 0,2031 0,8219 0,3332 
PBC4 0,1905 0,1037 0,2719 0,4571 0,2206 0,3064 0,8002 0,4147 
KSI1 0,3920 0,0799 0,2112 0,2545 0,3179 0,2007 0,3403 0,7496 
KSI2 0,4365 -0,0437 0,2882 0,2748 0,3071 0,2272 0,3987 0,8261 
KSI3 0,3616 0,0297 0,2869 0,3047 0,3167 0,0985 0,3677 0,7886 
KSI4 0,3644 0,0200 0,2934 0,2037 0,3166 0,1926 0,3378 0,7823 




Metode yang kedua adalah dengan melihat nilai AVE (Average Variance 
Extracted) dan nilai akar dari AVE untuk setiap konstruk dengan korelasi antara 
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. Dipersyaratkan model yang baik 
kalau nilai akar AVE untuk konstruk individual lebih besar dari nilai korelasi antar 
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model dan nilai AVE masing-masing 
konstruk nilainya harus lebih besar dari 0,50. Tabel 4.5 berikut menunjukkan hasil 
output nilai AVE dari model. 
Tabel 4.5 
AVE (Average Variance Extracted) 
Variabel AVE (Average Variance Extracted) 
Motivasi Intrinsik 0,7623 
Motivasi Ekstrinsik 0,8078 
Absortive Capacity 0,6076 
Channel Richness 0,6029 
Knowledge Sharing Attitude 0,7398 
Subjective Norm 0,8246 
Perceived Behavior Control 0,6351 
Knowledge Sharing Intention 0,6196 
Sumber: data primer diolah, 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai AVE (Average 
Variance Extracted) untuk konstruk motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, 
absortive capacity, channel richness, knowledge sharing attitude, subjective norm, 
perceived behavior control, dan knowledge sharing intention memiliki nilai lebih 
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Subjective 
Norm 








0,4949 0,0255 0,3432 0,3299 0,3992 0,2296 0,4597 0,7871 
Sumber: data primer diolah, 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, untuk setiap angka yang ditebalkan adalah 
nilai akar AVE (Average Variance Extracted) dari setiap konstruk dan angka yang 
tidak ditebalkan adalah nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam 
model. Dilihat dari tabel 4.6 tersebut dapat disimpulkan bahwa akar AVE semua 
konstruk lebih tinggi dari korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk 
lainnya.  
Jadi dapat disimpulkan dari hasil output tabel 4.5 dan tabel 4.6 di atas bahwa 






4.3.1.3 Uji Reliabilitas  
Disamping uji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas konstruk 
yang  diukur  dengan  composite  reliability  dan diperkuat dengan cronbachs  alpha  
dari  blok indikator yang mengukur konstruk. Hasil pengujian composite reliability 
dan cronbachs alpha dapat dilihat pada tabel 4.7. Sebuah konstruk dinyatakan 
reliabel jika memiliki nilai composite reliability > 0,70 dan cronbachs alpha > 0,60. 
Tabel 4.7 






Motivasi Intrinsik 0,9057 0,8471 
Motivasi Ekstrinsik 0,9264 0,8904 
Absortive Capacity 0,8225 0,6773 
Channel Richness 0,8197 0,6712 
Knowledge Sharing Attitude 0,8951 0,8244 
Subjective Norm 0,9338 0,8950 
Perceived Behavior Control 0,8743 0,8093 
Knowledge Sharing Intention 0,8668 0,7948 
Sumber: data primer diolah, 2015 
 
Dari hasil output smartPLS diatas semua konstruk memiliki nilai composite 
reliability di atas 0,70.  Cronbachs alpha semua konstruk berdasarkan tabel 4.7 
memiliki nilai di atas 0,60. Jadi dapat disimpulkan dari hasil output composite 
reliability dan cronbachs alpha di atas bahwa semua konstruk telah memenuhi 





4.3.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen (endogen) dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur 
struktural. Adapun model struktural hasil PLS bootstrapping dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar 4.3. 
 
 
Sumber: data primer diolah, 2015 
 












Variabel R Square 
Knowledge Sharing Attitude 0,1857 
Knowledge Sharing Intention 0,2963 
Sumber: data primer diolah, 2015 
Pengujian terhadap model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-
square yang merupakan uji goodness-fit model. Model pengaruh motivasi intrinsik, 
motivasi ekstrinsik, absortive capacity, dan channel richness  terhadap knowledge 
sharing attitude memberikan nilai R-square sebesar 0,1857 yang dapat 
diinterpretasikan bahwa variabilitas konstruk knowledge sharing attitude yang 
dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, 
absortive capacity, dan channel richness sebesar 18,57% sedangkan 81,43% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar yang diteliti. Untuk model pengaruh knowledge 
sharing attitude, subjective norm, dan perceived behavior control terhadap 
knowledge sharing intention memberikan nilai R-square sebesar 0,2963 yang dapat 
diinterpretasikan bahwa variabilitas konstruk knowledge sharing intention yang 
dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk knowledge sharing attitude , subjective 
norm, dan perceived behavior control sebesar 29,63% sedangkan 70,37% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar yang diteliti. 
Uji yang kedua adalah melihat signifikansi dengan melihat nilai koefisien 
parameter dan nilai signifikansi t-statistik. Untuk menilai signifikansi model 
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prediksi dalam pengujian model struktural, dapat dilihat dari nilai t-statistic antar 
variabel independen ke variabel dependen. Dalam PLS pengujian secara statistik 
setiap hubungan yang dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi 
yaitu  membandingkan nilai t-statistic dengan t-tabel signifikansi =5% (1,96). 
Jika nilai t-statistic > t-tabel maka hipotesis di terima dan jika nilai t-statistic < t-
tabel maka hipotesis ditolak.  Dalam  hal ini dilakukan  metode bootstrap 
terhadap data seperti yang terlihat pada gambar 4.3. Pengujian dengan bootstrap 
juga dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian. 
Signifikansi model dalam pengujian model struktural dapat dilihat dari nilai t-
statistic dalam tabel path coefficient. Tabel path coefficient pada output SmartPLS 
dapat dilihat pada tabel 4.9. 
Tabel 4.9 

















IM -> KSA 0,3063 0,2990 0,1105 0,1105 2,7728 1,96 
EM -> KSA 0,0729 0,0704 0,1131 0,1131 0,6447 1,96 
AC -> KSA 0,2153 0,2180 0,1072 0,1072 2,0089 1,96 
CR -> KSA 0,0204 0,0581 0,1170 0,1170 0,1747 1,96 
KSA -> KSI 0,2877 0,2918 0,0975 0,0975 2,9503 1,96 
SN -> KSI 0,0974 0,1005 0,0970 0,0970 1,0043 1,96 
PBC -> KSI 0,3462 0,3477 0,0912 0,0912 3,7939 1,96 






4.3.3 Pengujian Hipotesis 
Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa motivasi intrinsik (IM) 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude (KSA) dengan koefisien 
sebesar 0,3063. Hasil perhitungan t-statistic (2,7728) > t-tabel (1,96), 
menunjukkan bahwa variabel motivasi intrinsik (IM) berpengaruh secara positif 
signifikan terhadap knowledge sharing attitude (KSA). Dengan demikian, hipotesis 
H1 dalam penelitian ini diterima. 
Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan t-statistic motivasi 
ekstrinsik (EM) terhadap knowledge sharing attitude (KSA) (0,6447) < t-tabel 
(1,96). Dengan demikian, hipotesis H2 dalam penelitian ini ditolak. 
Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa absortive capacity (AC) berpengaruh 
positif terhadap knowledge sharing attitude (KSA) dengan koefisien sebesar 
0,2153. Hasil perhitungan t-statistic (2,0089) > t-tabel (1,96), menunjukkan bahwa 
variabel absortive capacity (AC) berpengaruh secara positif signifikan terhadap 
knowledge sharing attitude (KSA). Dengan demikian, hipotesis H3 dalam 
penelitian ini diterima. 
Tabel di atas menunjukkan hasil perhitungan t-statistic channel richness 
(CR) terhadap knowledge sharing attitude (KSA) (0,1747) < t-tabel (1,96). 
Dengan demikian, hipotesis H4 dalam penelitian ini ditolak. 
Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa knowledge sharing attitude (KSA) 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing intention (KSI) dengan koefisien 
sebesar 0,2877. Hasil perhitungan t-statistic (2,9503) > t-tabel (1,96), 
menunjukkan bahwa variabel knowledge sharing attitude (KSA) berpengaruh 
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secara positif signifikan terhadap knowledge sharing intention (KSI). Dengan 
demikian, hipotesis H5 dalam penelitian ini diterima. 
Dari tabel 4.9 di atas menunjukkan hasil perhitungan t-statistic subjective 
norm (SN) terhadap knowledge sharing intention (KSI) (1,0043) < t-tabel (1,96). 
Dengan demikian, hipotesis H6 dalam penelitian ini ditolak. 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa perceived behavior control (PBC) 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing intention (KSI) dengan koefisien 
sebesar 0,3462. Hasil perhitungan t-statistic (3,7939) > t-tabel (1,96), 
menunjukkan bahwa variabel perceived behavior control (PBC) berpengaruh 
secara positif signifikan terhadap knowledge sharing intention (KSI). Dengan 
demikian, hipotesis H7 dalam penelitian ini diterima. 
Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan dalam tabel 4.10 berikut. 
Tabel 4.10 
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
 Hipotesis Hasil 
1 
















Knowledge sharing attitude berpengaruh positif terhadap 
knowledge sharing intention 
Diterima 
6 




Perceived behavior control berpengaruh positif terhadap 





4.4.1 Motivasi Intrinsik terhadap Knowledge Sharing Attitude 
Hipotesis pertama (1) yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude secara empiris terbukti 
didukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi 
intrinsik yang dimiliki responden untuk berbagi pengetahuan akuntansi seperti 
materi kuliah, tugas kuliah, jurnal akuntansi, standar akuntansi terbaru, 
perkembangan akuntansi saat ini dan lainnya melalui internet maka akan semakin 
positif sikap responden terhadap perilaku accounting knowledge sharing melalui 
internet.  
Motivasi intrinsik didefinisikan sebagai suatu kecenderungan yang ada 
secara alamiah dalam diri seseorang untuk mengerjakan suatu pekerjaan dan 
menunjukkan kemampuannya karena pekerjaan itu diminati dan menimbulkan 
suatu kepuasan tertentu (Amabile et al., 1994). Motivasi intrinsik dapat 
mempengaruhi bagaimana sikap seseorang terhadap suatu perilaku. Sikap terhadap 
suatu perilaku dibentuk dari kumpulan keyakinan seseorang tentang suatu perilaku 
(Ajzen, 1991). Keyakinan itu dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya 
adalah motivasi. Adanya motivasi intrinsik yang tinggi akan meningkatkan 
keyakinan responden tentang perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
internet adalah perilaku yang baik untuk dilakukan sehingga menimbulkan sikap 
yang positif terhadap perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
Seperti yang dikatakan Susanty dan Wood (2011) bahwa akan ada orang-orang 
yang bersedia untuk terlibat dalam berbagi pengetahuan karena mereka menikmati 
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untuk berbagi pengetahuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap terhadap perilaku 
berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet lebih dipengaruhi oleh motivasi 
intrinsik dibandingkan motivasi ekstrinsik. 
Arah positif dan signifikan pada hipotesis 1 mendukung penelitian Lin 
(2007) yang menemukan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap 
knowledge sharing attitude.  
 
4.4.2 Motivasi Ekstrinsik terhadap Knowledge Sharing Attitude 
Hipotesis kedua (2) yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik 
berpengaruh negatif terhadap knowledge sharing attitude secara empiris tidak 
terbukti. Hal ini berarti motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh terhadap knowledge 
sharing attitude. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Bock et al. 
(2005), Kwok dan Gao (2006), serta Nazar (2011) yang menemukan bahwa 
motivasi ekstrinsik berpengaruh negatif terhadap knowledge sharing attitude. 
Menurut Deci dan Ryan (1987), extrinsic motivation adalah dorongan 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (penghargaan) misal upah, promosi,  
dan lain-lain. Dapat dilihat dari hasil hipotesis kedua ini bahwa responden tidak 
peduli dengan ada tidaknya pujian, hadiah, hukuman atau denda yang akan 
responden terima untuk melakukan perilaku berbagi pengetahuan akuntansi seperti 
materi kuliah, tugas kuliah, jurnal akuntansi, standar akuntansi terbaru, 
perkembangan akuntansi saat ini dan lainnya melalui internet. Pada situasi 
penelitian ini responden menyadari bahwa perilaku berbagi pengetahuan akuntansi 
melalui internet bukanlah suatu kewajiban yang akan mendatangkan pujian dan 
hadiah ataupun hukuman dan denda, sehingga responden merasa bahwa perilaku 
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berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet tersebut adalah perilaku yang 
dilakukan di luar kewajiban atau kegiatan sehari-hari mereka sebagai mahasiswa. 
Jadi, rangsangan dari luar baik berupa pujian, hadiah, hukuman atau denda tidak 
memfasilitasi knowledge sharing. Seperti hasil penelitian Kohn (1993) yang 
menyatakan bahwa insentif eksternal pada dasarnya tidak mengubah sikap yang 
mendasari perilaku. Perilaku knowledge sharing lebih dipengaruhi oleh faktor-
faktor dari diri sendiri (Bock dan Kim, 2002). Hasil pengujian hipotesis kedua ini 
mendukung hasil pengujian pada hipotesis pertama bahwa motivasi intrinsik 
berpengaruh positif signifikan pada sikap terhadap perilaku berbagi pengetahuan 
akuntansi melalui internet.  
Hasil pengujian hipotesis kedua ini menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara motivasi ekstrinsik dengan sikap terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Sikap terhadap suatu perilaku dibentuk dari 
kumpulan keyakinan seseorang tentang suatu perilaku (Ajzen, 1991). Keyakinan 
itu dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, tetapi motivasi ekstrinsik tidak ada 
hubungannya dan tidak berpengaruh pada keyakinan responden untuk memiliki 
sikap yang baik terhadap perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet 
tersebut.  
 
4.4.3 Absortive Capacity terhadap Knowledge Sharing Attitude 
Hipotesis ketiga (3) yang menyatakan bahwa absortive capacity 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude secara empiris terbukti 
didukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan 
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responden untuk memperoleh, menyesuaikan, dan menggunakan pengetahuan 
akuntansi yang responden miliki maka akan semakin positif sikap responden 
terhadap perilaku berbagi pengetahuan akuntansi seperti materi kuliah, tugas 
kuliah, jurnal akuntansi, standar akuntansi terbaru, perkembangan akuntansi saat 
ini dan lainnya melalui internet.  
Absortive capacity diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
memperoleh, mengasimilasi atau menyesuaikan, dan menggunakan pengetahuan 
(Cohen dan Levinthal, 1990). Absortive capacity ini adalah kemampuan yang 
dimiliki sebelum proses knowledge sharing, sehingga orang-orang dengan 
absortive capacity yang baik yang terlibat dalam aktivitas knowledge sharing 
sebagai penerima akan dapat belajar dan menggunakan pengetahuan yang diterima 
dengan baik dan karena perilaku knowledge sharing ini adalah perilaku interaktif 
yang dinamis maka diantara pemberi dan penerima yang memiliki absortive 
capacity yang baik dalam proses knowledge sharing dapat saling meningkatkan 
kompetensi mereka (Kwok dan Gao, 2006).  
Absortive capacity berdasarkan penjelasan tersebut dapat mempengaruhi 
bagaimana sikap seseorang terhadap suatu perilaku dalam hal ini perilaku berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Sikap terhadap suatu perilaku dibentuk dari 
kumpulan keyakinan seseorang tentang suatu perilaku (Ajzen, 1991). Keyakinan 
itu dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh individu tersebut. Responden yang memiliki kemampuan yang baik 
untuk memperoleh, menyesuaikan, dan menggunakan pengetahuan akuntansi akan 
meningkatkan keyakinan responden tentang perilaku berbagi pengetahuan 
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akuntansi melalui internet bahwa perilaku tersebut adalah baik untuk dilakukan 
sehingga menimbulkan sikap yang positif terhadap perilaku berbagi pengetahuan 
akuntansi.  
Arah positif dan signifikan pada hipotesis 3 mendukung penelitian Kwok 
dan Gao (2006) serta Nazar (2011) yang menemukan bahwa absortive capacity 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude. 
 
4.4.4 Channel Richness terhadap Knowledge Sharing Attitude 
Hipotesis keempat (4) yang menyatakan bahwa channel richness 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude secara empiris tidak 
terbukti. Hal ini berarti channel richness tidak berpengaruh terhadap knowledge 
sharing attitude. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Kwok dan 
Gao (2006) serta Nazar (2011) yang menemukan bahwa channel richness 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude. 
Channel richness dapat didefinisikan sebagai luasnya media komunikasi 
yang  dipakai  sebagai  sarana  penghubung  dari  informasi  baik  secara  verbal 
maupun non verbal (Nazar, 2011). Hasil pada hipotesis keempat menunjukkan 
bahwa saluran atau media yang digunakan yang diukur dari konteks fleksibilitas 
dan kemudahan dalam menggunakan saluran atau media tersebut dalam aktivitas 
berbagi pengetahuan akuntansi seperti materi kuliah, tugas kuliah, jurnal akuntansi, 
standar akuntansi terbaru, perkembangan akuntansi saat ini dan lainnya melalui 
internet tidak berpengaruh pada pembentukan sikap terhadap perilaku berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Hal ini disebabkan karena media atau 
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saluran internet yang dibatasi dalam penelitian ini hanya pada tiga media yaitu 
email, blog, dan twitter dan juga responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
akuntansi di kota Bengkulu. Responden ini berbeda dari penelitian Nazar (2011) 
yang meneliti pada mahasiswa akuntansi di Jakarta yang mungkin sangat akrab 
dengan media di internet dan lebih intens menggunakan media di internet tersebut 
dibandingkan mahasiswa akuntansi di kota Bengkulu. Walaupun dalam penelitian 
Nazar (2011) media di internet yang digunakan dibatasi pada media blog dan 
twitter, hasil pada penelitian Nazar (2011) menunjukkan bahwa channel richness 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude. Hasil tidak signifikan ini 
juga dipengaruhi oleh media yang dibatasi dalam penelitian ini, karena bisa jadi 
responden kurang merasa fleksibel dan mudah dalam menggunakan akun email, 
blog, dan twitter untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet.  
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
antara channel richness dengan sikap terhadap perilaku berbagi pengetahuan 
akuntansi melalui internet. Sikap terhadap suatu perilaku dibentuk dari kumpulan 
keyakinan seseorang tentang suatu perilaku (Ajzen, 1991). Keyakinan itu dapat 
dipengaruhi oleh berbagai hal, tetapi channel richness tidak ada hubungannya dan 
tidak berpengaruh pada keyakinan responden untuk memiliki sikap yang baik atau 
positif terhadap perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet. 
 
4.4.5 Knowledge Sharing Attitude terhadap Knowledge Sharing Intention 
Hipotesis kelima (5) yang menyatakan bahwa knowledge sharing attitude 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing intention secara empiris terbukti 
didukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki sikap 
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positif  yang tinggi terhadap perilaku berbagi pengetahuan akuntansi seperti materi 
kuliah, tugas kuliah, jurnal akuntansi, standar akuntansi terbaru, perkembangan 
akuntansi saat ini dan lainnya melalui internet akan memiliki niat yang tinggi pula 
untuk melakukan accounting knowledge sharing melalui internet. 
Theory of Planned Behavior yang dijelaskan oleh Ajzen (1991) 
menyebutkan ada tiga faktor penentu niat yaitu: (1) sikap terhadap perilaku, (2) 
norma-norma subjektif mengenai perilaku, dan (3) keyakinan tentang kontrol 
seseorang atas perilaku tersebut. Niat melakukan suatu perilaku mengacu pada 
keinginan untuk melakukan suatu tingkah laku atau perilaku tertentu (Ajzen, 1991). 
Teori TPB ini dapat digunakan untuk memprediksi niat seseorang untuk berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Berdasarkan teori tersebut, sikap adalah 
salah satu faktor pembentuk niat. Sikap terhadap suatu perilaku dibentuk dari 
kumpulan keyakinan seseorang tentang suatu perilaku (Ajzen, 1991). Jadi sikap 
seseorang terhadap suatu perilaku dapat mempengaruhi bagaimana niat seseorang 
untuk melakukan perilaku tersebut. Semakin positif sikap yang dimiliki seseorang 
terhadap perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet maka akan 
semakin tinggi pula niat untuk melakukan perilaku berbagi pengetahuan akuntansi 
melalui internet tersebut. 
Arah positif dan signifikan pada hipotesis 5 mendukung penelitian Bock et 
al. (2005), Lin (2007), Ho et al. (2011), dan Nazar (2011) yang menemukan bahwa 
knowledge sharing attitude berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
intention. Hasil penelitian ini mendukung Theory of Planned Behavior yang 
menyatakan bahwa sikap terhadap suatu perilaku (attitude toward behavior) 
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merupakan salah satu faktor pembentuk dari niat (intention) untuk melakukan suatu 
perilaku. 
 
4.4.6 Subjective Norm terhadap Knowledge Sharing Intention 
Hipotesis keenam (6) yang menyatakan bahwa subjective norm 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing intention secara empiris tidak 
terbukti. Hal ini berarti subjective norm tidak berpengaruh terhadap knowledge 
sharing intention. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian Bock et al. 
(2005), Ho et al. (2011), dan Nazar (2011) yang menemukan bahwa subjective 
norm berpengaruh positif terhadap knowledge sharing intention.  
Theory of Planned Behavior yang dijelaskan oleh Ajzen (1991) 
menyebutkan ada tiga faktor penentu niat yaitu: (1) sikap terhadap perilaku, (2) 
norma-norma subjektif mengenai perilaku, dan (3) keyakinan tentang kontrol 
seseorang atas perilaku tersebut. Niat melakukan suatu perilaku mengacu pada 
keinginan untuk melakukan suatu tingkah laku atau perilaku tertentu (Ajzen, 1991). 
Teori TPB ini dapat digunakan untuk memprediksi niat seseorang untuk berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Berdasarkan teori TPB, subjective norm 
(norma subjektif) adalah salah satu faktor pembentuk niat. Subjective norm adalah 
persepsi individu terhadap tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau 
tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). Jadi seharusnya subjective norm 
(norma subjektif) berpengaruh terhadap niat seseorang untuk berbagi pengetahuan 
akuntansi seperti materi kuliah, tugas kuliah, jurnal akuntansi, standar akuntansi 
terbaru, perkembangan akuntansi saat ini dan lainnya melalui internet. Tetapi hasil 
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dari uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa subjective norm tidak 
berpengaruh terhadap knowledge sharing intention. Hal ini terjadi karena sebagian 
besar responden merasa bahwa perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui 
internet yang mereka lakukan tidak dipengaruhi oleh orang-orang terdekat 
responden seperti orang tua, dosen, ataupun sahabat-sahabat responden, sehingga 
hasil uji hipotesis keenam menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara 
subjective norm terhadap knowledge sharing intention. Hasil penelitian ini tidak 
mendukung Theory of Planned Behavior yang menyatakan bahwa norma subjektif 
(subjective norm) merupakan salah satu faktor pembentuk dari niat (intention) 
untuk melakukan suatu perilaku. 
 
4.4.7 Perceived Behavior Control terhadap Knowledge Sharing Intention 
Hipotesis ketujuh (7) yang menyatakan bahwa perceived behavior control 
berpengaruh positif terhadap knowledge sharing intention secara empiris terbukti 
didukung. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
keyakinan bahwa responden dapat terlibat dalam berbagi pengetahuan akuntansi 
seperti materi kuliah, tugas kuliah, jurnal akuntansi, standar akuntansi terbaru, 
perkembangan akuntansi saat ini dan lainnya melalui internet dengan relatif mudah 
dan dengan sedikit kendala memiliki dampak positif terhadap niat mereka untuk 
berbagi pengetahuan akuntansi tersebut melalui internet. 
  Theory of Planned Behavior yang dijelaskan oleh Ajzen (1991) 
menyebutkan ada tiga faktor penentu niat yaitu: (1) sikap terhadap perilaku, (2) 
norma-norma subjektif mengenai perilaku, dan (3) keyakinan tentang kontrol 
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seseorang atas perilaku tersebut. Niat melakukan suatu perilaku mengacu pada 
keinginan untuk melakukan suatu tingkah laku atau perilaku tertentu (Ajzen, 1991). 
Teori TPB ini dapat digunakan untuk memprediksi niat seseorang untuk berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui internet. Berdasarkan teori tersebut, keyakinan 
tentang kontrol seseorang atas perilaku (perceived behavior control) adalah salah 
satu faktor pembentuk niat. Perceived behavior control mengacu pada persepsi 
kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku dan diasumsikan untuk 
mencerminkan pengalaman masa lalu serta antisipasi terhadap hambatan dan 
rintangan (Ajzen, 1991). Jadi keyakinan atau persepsi seseorang terhadap 
kemudahan atau kesulitan melakukan suatu perilaku (perceived behavior control) 
dapat mempengaruhi bagaimana niat seseorang untuk melakukan perilaku tersebut. 
Semakin mudah dan semakin sedikit kendala yang dihadapi seseorang untuk 
berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet maka akan semakin tinggi pula niat 
untuk melakukan perilaku berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet tersebut. 
Arah positif dan signifikan pada hipotesis 7 mendukung penelitian Ho et al. 
(2011) yang menemukan bahwa perceived behavior control berpengaruh positif 
terhadap knowledge sharing intention. Hasil penelitian ini mendukung Theory of 
Planned Behavior yang menyatakan bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan 
(perceived behavior control) merupakan salah satu faktor pembentuk dari niat 









Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh motivasi intrinsik, 
motivasi ekstrinsik, absortive capacity, dan channel richness terhadap knowledge 
sharing attitude dan pengaruh knowledge sharing attitude, subjective norm, dan 
perceived behavior control terhadap accounting knowledge sharing intention 
melalui internet pada mahasiswa akuntansi. Responden penelitian ini adalah 
mahasiswa angkatan 2012 dan 2013 S1 Akuntansi reguler Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Bengkulu dengan kriteria memiliki akun email, twitter, blog atau 
salah satu dari ketiganya dan pernah minimal satu kali dalam satu semester berbagi 
pengetahuan akuntansi melalui akun-akun tersebut. Berdasarkan pada hasil 
pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap knowledge sharing attitude. 
Hal ini berarti semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki seorang 
individu untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet, maka akan 
semakin positif sikap individu tersebut terhadap perilaku accounting 
knowledge sharing melalui internet. 
2. Motivasi ekstrinsik tidak terbukti berpengaruh negatif terhadap knowledge 
sharing attitude. Hal ini berarti motivasi ekstrinsik tidak berpengaruh 
terhadap accounting knowledge sharing attitude melalui internet. 
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3. Absortive capacity berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
attitude. Hal ini berarti semakin baik absortive capacity yang dimiliki 
seorang individu maka akan semakin positif sikap individu tersebut 
terhadap perilaku accounting knowledge sharing melalui internet. 
4. Channel richness tidak terbukti berpengaruh positif terhadap knowledge 
sharing attitude. Hal ini berarti channel richness tidak berpengaruh terhadap 
accounting knowledge sharing melalui internet. 
5. Knowledge sharing attitude berpengaruh positif terhadap knowledge 
sharing intention. Hal ini berarti semakin positif sikap yang dimiliki seorang 
individu untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet maka akan 
semakin tinggi pula niat untuk melakukan perilaku accounting knowledge 
sharing melalui internet. 
6. Subjective norm tidak terbukti berpengaruh positif terhadap knowledge 
sharing intention. Hal ini berarti subjective norm tidak berpengaruh 
terhadap accounting knowledge sharing intention melalui internet. 
7. Perceived behavior control berpengaruh positif terhadap knowledge sharing 
intention. Hal ini berarti semakin mudah dan semakin sedikit kendala yang 
dihadapi seseorang untuk berbagi pengetahuan akuntansi melalui internet 
maka akan semakin tinggi pula niat untuk melakukan perilaku accounting 







Hasil penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut: 
1. Bagi Jurusan Akuntansi dan dosen yang mengajar, hasil penelitian ini dapat 
menjadi bahan masukan untuk semakin mendukung penggunaan internet 
dalam proses pembelajaran akuntansi, karena dari hasil penelitian ini 
menemukan bahwa responden memiliki motivasi intrinsik yang cukup 
tinggi, absortive capacity yang baik, sikap yang positif, serta niat yang 
cukup tinggi untuk berbagi pengetahuan akuntansi seperti materi kuliah, 
tugas kuliah, jurnal akuntansi, standar akuntansi terbaru, perkembangan 
akuntansi saat ini dan lainnya melalui internet. Oleh karena itu diperlukan 
dukungan dari jurusan dan dosen yang mengajar untuk dapat membuat 
mahasiswa lebih sering menggunakan internet sebagai salah satu sarana 
berbagi pengetahuan akuntansi tersebut. 
2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi penelitian 
di bidang akuntansi khususnya akuntansi keperilakuan. 
 
5.3 Keterbatasan 
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan 
penelitian ini yaitu:  
1. Sampel penelitian terbatas pada mahasiswa S1 Akuntansi reguler Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu, sehingga hasil penelitian tidak 
dapat digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas. 
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2. Pemilihan responden dalam penelitian ini masih belum cukup selektif dan 
belum dilakukan survei awal dalam menentukan responden. 
3. Keterbatasan yang melekat pada data yang diperoleh melalui kuesioner 
adalah perbedaan persepsi penulis dengan responden penelitian. Meskipun 
telah dicoba untuk diminimalkan dengan melakukan pilot test, namun 
keterbatasan ini akan tetap ada dalam penelitian yang menggunakan data 
primer. 
4. Media internet yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada tiga 
media yaitu email, blog, dan twitter, padahal masih banyak media lain di 
internet yang dapat memfasilitasi accounting knowledge sharing melalui 
internet. 
5. Untuk variabel laten eksogen subjective norm dan perceived behavior 




Berdasarkan pertimbangan masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka 
untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan saran-saran berikut: 
1. Bagi penelitian mendatang responden dapat lebih diperluas lagi, misalnya 
dari berbagai jurusan, fakultas, bahkan universitas sehingga tingkat 
generalisasinya lebih baik. 
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2. Bagi penelitian mendatang diharapkan dapat melakukan survei awal terlebih 
dahulu dan memperbaiki prosedur penelitian yang mungkin belum 
dilakukan pada penelitian ini. 
3. Bagi penelitian mendatang diharapkan lebih baik dalam perumusan 
pernyataan atau pertanyaan yang akan digunakan sebagai indikator dalam 
penelitian, sehingga responden lebih dapat memahami maksud atau persepsi 
peneliti tentang indikator tersebut. 
4. Bagi penelitian mendatang dapat menambah atau mengganti media di 
internet yang digunakan sehingga tidak terbatas hanya pada tiga media yaitu 
email, twitter, dan blog. 
5. Bagi penelitian mendatang dapat meneliti variabel laten eksogen yang 
kemungkinan memberikan pengaruh terhadap subjective norm dan 
perceived behavior control misalnya untuk subjective norm yaitu pengaruh 
dari sense of self-worth dan untuk perceived behavior control yaitu 
pengaruh dari kondisi yang memfasilitasi terkait dengan aktivitas berbagi 
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